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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Erlina.(2020).Persepsi Guru Tentang Kreativitas Pembelajaran 

Anak Usia Dini.  

Pembimbing: Dr. Hj. Mukhoiyaroh, M. Ag.,  

Al Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, Lc, MHI. 

Kata Kunci: Persepsi, Guru, Kreativitas, Pembelajaran, Anak Usia Dini 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kreativitas guru di RA AL-AMIN 

Sukodono Sidoarjo dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk membuat anak dapat tertarik dan fokus pada 

materi yang disampaikan. Sekolah sudah memiliki media pembelajaran hanya saja 

jumlahnya terbatas, namun guru tetap memanfaatkan bahan atau alat yang ada 

dilingkungan sekolah dengan kreasinya sendiri. Guru juga memiliki cara 

tersendiri dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dalam penyampaian 

materi. Kemudian peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimanakah persepsi guru 

tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini.  

Rumusan Masalah Penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi guru 

tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini di RA AL AMIN Sukodono 

Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode survey melalui angket sebagai alat pengambilan data. 

Sampel atau subjek penelitian adalah guru di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo. 

Analisis data menggunakan tabulasi data, perhitungan rata-rata, kemudian 

penafsiran dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang kreativitas 

pembelajaran anak usia dini tergolong baik. Hal ini berdasarkan hasil angket yang 

didapatkan, dimana pada setiap kisi-kisi indikator kreativitas memperoleh rata-

rata presentase 60-79 dan termasuk kategori baik. Adapun kisi-kisi indikator 

kreativitas dibagi menjadi (a) kelancaran berpikir, (b) keluwesan berpikir, (c) 

elaborasi pikiran, (d) keaslian berpikir. Meskipun semua guru di RA AL AMIN 

Sukodono Sidoarjo tidak memiliki latar belakang sarjana pendidikan PAUD, 

namun sekolah sudah memfasilitasi guru dengan mengikuti latihan kinerja guru 

(KKG) dengan tujuan setiap guru mendapatkan pengetahuan serta pengalaman 

bagi dirinya sendiri dan rekan kerja lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses perkembangan anak secara utuh mulai berkembang sejak janin 

berada dalam kandungan ibunya hingga anak memasuki usia 0-6 tahun. Diusia 

inilah anak memasuki usia keemasan atau The golden age yang merupakan 

masa peka bagi anak dimana perkembangan kecerdasannya mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada masa ini terjadilah pematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulus yang datang dari 

lingkungannya. Usia dini/prasekolah merupakan kesempatan emas bagi anak 

untuk belajar.
1
 Maka dari itu, sangatlah penting bagi anak untuk mendapatkan 

pembelajaran yang sebaik-baiknya guna mengasah rasa ingin tahu anak saat 

berada pada puncak usia keemasan. Sehingga sangatlah penting 

memperhatikan pembelajaran yang kreatif untuk diterapkan oleh setiap guru 

PAUD.  

Guru PAUD adalah profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta 

melakukan pembimbingan, pengasuhan, dan perlindungan anak usia dini.
2
 

Oleh karena itu guru PAUD disebut sebagai pemeran utama karena berperan 

penting dalam meningkatkan potensi, kompetensi, dan minat belajar anak. N.A. 

                                                           
1
 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 34. 

2
 Ibid, 15. 
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Ametembun dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
3
 menyebutkan 

bahwa guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan siswanya, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah.  

Hal ini juga ditegaskan pada sebuah hadist yaitu : 

 عَه عا ئشة قال: قال رسُىلُ اللهُ صهّى اللهُ عهيه وسهم :

زًاإنّ الله نَم يبَعثىِْي مُعىِتاً وَلاَ مُتعَىتِّاً وَنكِه بعََثىَي مُعهِّمًا مُيسَِّ    

 “Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berkata: 

“Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang yang menyusahkan dan 

merendahkan orang lain. Akan tetapi, Allah mengutusku sebagai seorang 

pengajar (guru) dan pemberi kemudahan.” (HR. Muslim) 

 

Maka dari itu dalam keseluruhan proses pendidikan, guru merupakan 

pemeran utama dalam berbagai jenis peranan yang mau tidak mau harus 

dilaksanakannya sebagai seorang pendidik. Tidak hanya itu seorang guru harus 

bertanggung jawab atas segala hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi 

belajar mengajar yang baik. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi 

berhasil tidaknya proses belajar, oleh karena itu ia harus menguasai prinsip-

prinsip belajar mengajar yang benar. Di samping menguasai materi yang akan 

diajarkan, guru harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar yang sebaik-

baiknya.
4
  

Demi mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, salah satu upaya 

yang dapat dilakukan ialah dengan menciptakan kondisi kelas yang 

                                                           
3
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), 31.  
4
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Prespektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), 30.  
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menyenangkan bagi anak dalam melakukan berbagai kegiatan pembelajaran.
5
 

Guru dapat dikatakan kreatif apabila mampu melaksanakan tugasnya dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran yang 

diharapkan, membutuhkan kreativitas seorang guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi suatu pembelajaran.   

Di samping itu menurut Kellough dalam Kompri
6
 dalam kegiatan 

belajar mengajar, mengatakan peran guru sangat penting dalam mendorong 

setiap kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

keinginan untuk belajar. Tinggi-rendahnya semangat belajar pada anak ialah 

berbeda-beda, oleh karena itu segala tindakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi anak agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Kreativitas pembelajaran oleh guru yang baik dapat 

membuat anak semangat untuk belajar. Sebaliknya jika guru kurang baik dalam 

penyelenggaraan pembelajaran di kelas, maka semangat anakpun akan 

berkurang. 

Maka dari itu sangat diperlukan kemampuan berkreatifitas seorang 

guru dalam pembelajaran untuk menciptakan semangat belajar anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat awal yang dilaksanakan 

pada tanggal 28 Oktober hingga 1 November 2019 di RA AL-AMIN Sukodono 

Sidoarjo, dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk membuat anak dapat tertarik dan fokus 

pada materi yang disampaikan. Sekolah sudah memiliki media pembelajaran 

                                                           
5
 Rusdinal dan Elizar, Pengelolaan Kelas di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Depdiknas, 2005), 11. 

6
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Prespektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), 243. 
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hanya saja jumlahnya terbatas, namun guru tetap memanfaatkan bahan atau 

alat yang ada dilingkungan sekolah dengan kreasinya sendiri.  

Guru disekolah ini memiliki cara tersendiri dalam mengkondisikan 

siswanya, karena pada dasarnya setiap anak memiliki karakter dan tingkah laku 

yang berbeda-beda. Guru juga sering mengubah setting tempat duduk agar 

anak tidak bosan. Dalam pembelajaran, dibutuhkan guru yang kreatif dalam 

artian memiliki metode atau cara-cara tersendiri dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran agar berhasil. Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang bagaimana “Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran pada 

Anak Usia Dini di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin 

membahas penelitian tentang bagaimana persepsi guru tentang kreativitas 

pembelajaran pada anak usia dini di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui persepsi guru tentang kreativitas pembelajaran 

pada anak usia dini di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo.  
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Memberikan pengetahuan tentang pembelajaran anak usia dini, khususnya 

tentang kreatifitas dalam pembelajaran anak usia dini di RA AL AMIN 

Sukodono Sidoarjo  

2. Secara Praktis  

a. Untuk Guru 

Memberikan pengetahuan baru tentang bagaimakah persepsi guru 

tentang kreativitas pembelajaran pada anak usia dini di RA AL AMIN 

Sukodono Sidoarjo, sehingga pendidik mengetahui kekurangan serta 

kelebihan dirinya pada saat praktik di lapangan, dengan harapan mampu 

menginovasi kembali dengan lebih kreatif.  

b. Untuk Kepala Sekolah  

Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah untuk memfasiltasi 

guru dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini.  

c. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Sebagai sumber informasi dan refrensi dalam pengembangan 

penelitian terkait dengan kreativitas pembelajaran pada anak usia dini.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Persepsi Guru  

1. Pengertian Persepsi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan bahwa, 

persepsi diartikan sebagai suatu tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu, serapan, dan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

panca indra.
7
 Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris perception dan 

bahasa latin perceptio yang artinya menerima atau mengambil.
8
 Dari arti 

kata tersebut, maka persepsi adalah sebuah respon yang diterima dan 

diambil oleh manusia.  

Kemudian pengertian persepsi secara psikologis yang dikemukakan 

oleh Chaplin
9
, persepsi adalah : a) proses mengetahui atau mengenali objek 

dan kejadian objektif dengan bantuan indera, b) kesadaran dari proses-

proses organis, c) satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti 

yang berasal dari pengalaman di masa lalu, d) variabel yang menghalangi 

atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan organisasi untuk 

melakukan perbedaan diantara perangsang-perangsang, e) kesadaran intuitif 

mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta merta mengenai 

sesuatu. 

                                                           
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 863.  
8
 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung : Pustaka Setia, 2003), 445.  

9
 JP Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Press, 2005), 358.  
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Persepsi merupakan proses penerimaan stimulus oleh individu melalui 

alat indera atau sensories.
10

 Sedangkan menurut Piaget
11

, persepsi adalah 

pandangan mengenai suatu hal yang sama tetapi menimbulkan makna yang 

berbeda pada setiap orang. Pendapat lain dikemukakan oleh Baharrudin dan 

Wahyuni
12

, persepsi adalah proses pemberian makna atas informasi yang 

diterima sesuai realita objek yang didapatkan. Sejalan dengan pendapat  

Djalaluddin Rahmat
13

 mengenai persepsi adalah proses menafsirkan serta 

menyimpulkan informasi berdasarkan pengalaman tentang objek, peristiwa, 

atau hubungan yang didapatkan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan Persepsi guru adalah 

pendapat/tanggapan guru yang dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan 

berpikir, pengalaman, dan bersifat individual. Persepsi yang dimiliki oleh 

seorang guru akan berbeda dengan persepsi guru lainnya,  dikarenakan 

setiap guru memiliki pengetahuan, pengalaman, serta penafsiran yang 

berbeda-beda.  

 

2. Proses Terjadinya Persepsi 

Menurut Walgito
14

 Proses terjadinya persepsi berlangsung saat 

manusia menerima stimulus dari luar yang diterima oleh alat indera, 

kemudian dibawa masuk kedalam sistem syaraf, hingga masuk kedalam 

                                                           
10

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), 87.   
11

 Piaget Jean, Psikologi Anak (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 42-43.  
12

 Baharrudin dan Wahyuni Nur Esa, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), 146.  
13

 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2000), 51.  
14

 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 86. 
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otak. Pada akhirnya terjadi proses berfikir yang menghasilkan sebuah 

pemahaman. 

Kemudian Alport dalam Mar’at
15

 menyatakan bahwa proses 

terjadinya persepsi adalah proses kognitif yang dipengaruhi oleh 

pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan individu. Dengan adanya 

pengaruh tersebut, maka setiap orang akan mengartikan setiap informasi 

atau rangsangan yang ditangkap dan menghasilkan jawaban berupa sikap 

atau tingkah lakunya masing-masing.  

 

3. Macam-Macam Persepsi 

Menurut Robbins
16

, macam-macam persepsi dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Persepsi positif adalah pandangan yang sesuai dengan harapan dari setiap 

individu terhadap suatu objek atau informasi yang diterima.  

2. Persepsi negatif, adalah pandangan yang berlawanan dengan harapan dari 

setiap individu terhadap suatu objek atau informasi yang diterima.  

Kepuasan dan ketidakpuasan setiap individu atas objek yang 

dipersepsikan adalah penyebab terjadinya persepsi positif dan negatif 

muncul.  Tentunya dengan pengetahuan dan pengalaman setiap individu 

juga mempengaruhi kepuasan tersebut.   

                                                           
15

 Mar’at, Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), 56. 
16

 P. Stephen Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi Edisi Kelima (Jakarta : Erlangga, 

2002), 14.   
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  

Setiap masing-masing individu akan memiliki persepsi terhadap suatu 

objek atau masalah dengan tanggapan yang berbeda-beda, karena setiap 

individu memiliki wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang berbeda 

pula. Disamping itu persepsi setiap individu tidaklah datang dengan 

sendirinya dan memiliki faktor yang dapat mempengaruhinya. Berikut 

beberapa faktor menurut pendapat ahli:  

Menurut Abdul Rahman Saleh
17

, faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi : 

1. Rangsangan yang diterima setiap individu yang berasal dari 

lingkungannya  sehingga memusatkan perhatiannya secara selektif  

2.  Rangsang yang paling menarik perhatian dan paling kuat. 

3. Nilai dan kebutuhan individu 

4. Pengalaman yang dimiliki setiap individu   

Menurut Slamento
18

, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi : 

1. Relation, yaitu hubungan antara orang yang mempersepsikan dengan 

objek yang dipersepsikan.  

2. Set, yaitu harapan seseorang akan informasi atau stimulus yang 

didapatkan.  

3. Kebutuhan, yaitu kebutuhan sesaat akan kebutuhan yang tetap pada diri 

seseorang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 

4. Sistem nilai, nilai yang ada pada masyarakat akan sangatlah berpengaruh. 

                                                           
17

 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 

2009), 128-129.  
18

 Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 23. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 
 

Menurut Robbins dalam Fattah Hanurawan
19

 mengatakan bahwa 

faktor yang membentuk persepsi, adalah : 

1. Pelaku persepsi atau penerima (the perceiver) 

2. Objek sasaran atau yang dipersepsikan (the target) 

3. Konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan (the situation)     

 Sedangkan menurut Sondang
20

 terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 

1. Interpretasi yang dilakukan dipengaruhi oleh karakteristik individual 

yaitu sikap, motif kepentingan, minat, pengamalan, dan harapan.  

2. Faktor sasaran persepsi dapat berupa orang, benda, atau peristiwa. 

3. Faktor situasi merupakan keadaan seseorang ketika melihat sesuatu dan 

mempersepsinya.  

Sejalan dengan pendapat dari Sondang, Bimo Walgito
21

 

mengemukakan faktor yang mempengaruhi persepsi ada dua faktor yaitu 

internal dan eksternal. Faktor internal yaitu apa yang ada dalam diri individu 

sementara faktor eksternal yaitu stimulus dan lingkungan dimana persepsi 

itu berlangsung.  

 

 

                                                           
19

 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2010), 

37-40.  
20

 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 100.  
21

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 46.  
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5. Hakikat Guru  

Guru PAUD adalah orang dewasa yang memiliki ilmu pengetahuan 

dan pengalaman dibidangnya dan bertugas mendidik, menilai, dan 

mengevaluasi anak didik pada pendidikan anak usia dini. Dalam pendidikan, 

orang yang melakukan bimbingan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

disebut sebagai guru.
22

 Guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki 

ilmu untuk diajarkan. Tugas profesional seorang guru adalah mendidik, 

mengajar, dan membimbing. Tentunya pada kegiatan belajar mengajar, guru 

berperan penting dalam mendorong dan meningkatkan keinginan anak 

untuk belajar. Sehingga guru harus mampu membuat keterampilan atau 

kreativitas baru dalam segala aspek pada pembelajaran.  

Pembelajaran pada anak usia dini adalah belajar sambil bermain 

dimana anak mempunyai kebebasan dalam berimajinasi, berekspresi, 

berkreativitas, serta berpikir kritis. Pada posisi ini anak akan berperan 

sebagai subjek. Guru atau orang tua hanya berperan sebagai fasilitator. 

Pembelajaran pada anak usia dini harus di desain dengan kreatif dan 

menyenangkan agar anak merasa senang dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran.
23

          

 

                                                           
22

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 49.  
23

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori) (Jakarta: PT. Bumi Aksara), 

117.  
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B. Kreativitas  

1. Pengertian Kreativitas  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kreativitas berasal dari kata “kreatif” 

yang berarti memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan, 

bersifat (mengandung) daya cipta, pekerjaan yang menghendaki kecerdasan 

dan imajinasi. Kemudian pengertian kreativitas menurut ahli yang 

dikemukakan oleh Santrock dalam Sujiono dan Sujiono
24

 berpendapat 

bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan 

cara-cara yang baru dan tidak biasa, serta melahirkan suatu solusi yang unik 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Kemudian menurut Semiawan
25

 

kreativitas merupakan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah 

dengan memberikan penerapan gagasan baru.  

Munandar
26

 mengungkapkan bahwa kreativitas adalah kemampuan 

untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data informasi atau unsur-

unsur yang ada. Kreativitas dapat dirumuskan sebagai “kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam 

berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 

memperkaya, memperinci) suatu gagasan”. Sementara itu Galagher
27

 

mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by witch an individual 

creates new ideas or products, or recombines exiting ideas and product, in 

                                                           
24

 Sujiono dan Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak (Jakarta: PT Indeks, 2010), 

38. 
25

 Rahmawati dan Kuniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia TK (Jakarta: 

Kencana, 2011), 14. 
26

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rinekacipta, 2009),  81. 
27

 Yeni Rachnawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak “Usia Taman 

Kanak-Kanak” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 13. 
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fashion that is novel to him or her” (kreativitas merupakan suatu proses 

mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau 

mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada 

dirinya). Berdasarkan pengertian dari kreativitas tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kreativitas ialah kemampuan seseorang dalam 

menciptakan suatu hal baru baik berupa gagasan ataupun karya yang 

berbeda dari biasanya.  

Maka kreativitas dalam pembelajaran anak usia dini perlu dimiliki 

oleh setiap guru dalam penyelenggaran pembelajaran. Guru dapat 

mendesain perencanaaan pembelajaran dengan kreatif. Begitupula guru 

yang kreatif akan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menarik 

setiap harinya. Guru yang berhasil melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan baik maka juga dapat menilai kegiatan pembelajaran atau 

mengevaluasi pembelajaran dengan baik. Apabila guru bisa kreatif maka 

tidak menutup kemungkinan akan berhasil dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran guna memberikan motivasi belajar, memberikan pengalaman 

baru, menemukan minat dan bakat serta mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran. 

Guru yang kreatif dan professional memiliki tingkat kesadaran yang 

tinggi dalam menjalankan perannya dalam mendidik. Maka kualitas guru 

sangat penting diperhatikan, seperti kemampuan pendidik dalam 

memberikan pembelajaran, pengetahuan pendidik yang mendalam sesuai 
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keahlian, memiliki kepribadian , dan mampu berinteraksi sosial dengan 

baik.
28

   

 

2. Aspek – Aspek Kreativitas 

Munandar
29

 mengemukakan beberapa aspek dari kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu kelancaran, fleksibilitas, elaborasi, dan keaslian berpikir. 

Keempat aspek kreativitas inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini : 

a. Kelancaran berpikir (Fluency of Thingking) 

Kemampuan dalam menghasilkan banyak ide, memecahkan masalah, 

memberikan jawaban, menemukan cara-cara terhadap suatu hal. 

Kemampuan seseorang ini keluar dari pemikiran secara cepat dan 

tanggap. Indikator dari kelancaran berpikir yang dipakai adalah : 

1. Keterampilan mengajukan pertanyaan  

2. Lancar mengungkapkan gagasannya  

b. Keluwesan berpikir (Flexibility) 

Seseorang dapat dikatakan kreatif apabila memiliki kemampuan luwes 

dalam berpikir.  Keluwesan berpikir merupakan kemampuan seseorang   

dalam memberikan jawaban atau pertanyaan yang bervariasi akan 

permasalahan yang dihadapi, dengan menggunakan beberapa pendekatan 

serta pemikiran dari sudut pandang yang berbeda-beda. Indikator dari 

keluwesan berpikir yang dipakai adalah : 

                                                           
28

 Farida Mayar dkk, Urgensi Profesionalisme Guru Paud Dalam Pengembangan Kreativitas 

Anak Usia Dini,  Jurnal Pendidikan Tambusai : Program Studi PAUD, Program Pascasarjana, 

Universitas Negeri Padang, Vol. 3 No. 5, 2019, 1118.. 
29

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rinekacipta, 2009),56. 
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1. Menunjukkan berpikir luas dengan melihat segala sesuatu dari 

berbagai sudut pandang  

2. Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda   

c. Elaborasi pikiran (Elaboration) 

Kemampuan seseorang dalam mengembangkan gagasan atau produk dan 

merinci detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi sehingga lebih 

menarik. Indikator dari elaborasi pikiran yang dipakai adalah : 

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan  

2. Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik  

d. Keaslian berpikir (Originality) 

Kemampuan seseorang dalam membuat gagasan baru, dengan 

memikirkan cara-cara atau ide-ide yang unik atau tidak lazim. Indikator 

dari keaslian berpikir yang dipakai adalah : 

1. Memikirkan ide-ide yang tidak terpikikan oleh orang lain  

2. Berusaha memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru    
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C. Pembelajaran pada Anak Usia Dini   

1. Tujuan Pembelajaran pada Anak Usia Dini  

Dalam proses pembelajaran terhadap anak usia dini diharapkan guru 

dapat mengembangkan pertumbuhan serta perkembangan jasmani/rohani 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Tujuan ini berdasarkan 

kebutuhan menyeluruh yang mencakup beberapa aspek yaitu:
30

 

1.  Pengembangan aspek fisik motorik  

2.  Mengasah aspek intelegensi anak  

3. Memfasilitasi kecerdasan emosi anak  

4. Mengembangkan kecerdasan spiritual anak  

5. Pengembangan proses bersosialisasi Anak  

6. Pengembangan aspek bahasa dan komunikasi, mengekpresikan dirinya 

secara verbal dengan orang lain.    

Berdasarkan paparan diatas, tujuan pembelajaran pada anak usia dini 

ialah memberikan pencapaian pekembangan anak sesuai dengan tingkat 

usianya, karena pembelajaran yang diberikan kepada anak tidak terlepas dari 

hal yang bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan berpusat pada 

anak untuk berpartisipasi aktif. Tidak hanya itu, pembelajaran yang 

diberikan kepada anak usia dini dapat mengembangkan kreativitas dan 

kemandirian anak sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis anak.     

                                                           
30

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 145.  
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Menurut Sudirman dalam Djamarah dan Zain
31

 tujuan pembelajaran di 

kelas adalah memberikan fasilitas kepada setiap anak dalam belajar untuk 

mengasah kemampuan intelektual dan emosional, dengan menciptakan 

suasana sosial yang menyenangkan. Selain itu, tujuan pembelajaran adalah 

untuk memperoleh sebuah hasil, yaitu mengantarkan anak didik dari tidak 

tahu menjadi tahu. Dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak berilmu 

menjadi berilmu. Oleh karena itu guru selalu berusaha melaksanakan 

tugasnya dengan baik untuk menciptakan kondisi kelas yang nyaman, dan 

memungkinkan anak berbuat sesuai dengan kemampuannya. Dengan 

harapan ouput kedepannya dapat mencapai tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai.
32

    

 

2. Media Pembelajaran Pada Anak Usia Dini  

a. Definisi Media Pembelajaran  

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” yaitu 

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 

Dilanjutkan pengertian media menurut para ahli yang dikemukakan oleh  

Schramm, media pembelajaran adalah alat pembawa pesan yang 

dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Kemudian menurut Brown 

mengemukakan bahwa, media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap efektivitas 

                                                           
31

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 178. 
32

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 177. 
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belajar.
33

 Berdasarkan pengertian diatas maka media pembelajaran 

adalah suatu bentuk alat yang berfungsi menyalurkan pesan kepada 

penerima guna merangsang pikiran, perasaan, perhatian penerima dalam 

proses pembelajaran.  

 

b. Manfaat Media Pembelajaran  

Manfaat penggunaan media pembelajaran adalah mempermudah 

interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

efektif dan efisien. Manfaat media menurut Mustikasari dalam 

Narwanti
34

 yaitu:  

1. Anak dapat memperoleh informasi yang sama  

2. Kegiatan belajar mengajar terlihat lebih interaktif, jelas, dan menarik. 

4. Guru memiliki efisien tenaga serta waktu dalam mengajar  

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

6. Proses belajar lebih flexibel 

7. Mengaktifkan respon  siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. 

8. Guru lebih produktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  

 

 

 

 

                                                           
33

 Suwardi, Jurnal Efektivitas Media Pembelajaran Bagi Pendidik Paud Yang Ramah Lingkungan 

(Jakarta : Universitas Al Azhar Indonesia, 2011), Vol. 1, No. 2 , 73.  
34

 Sri Narwanti, Creative Learning “Kiat Menjadi Guru Kreatif dan Favorit” (Sendangadi Mlati 

Sleman Yogyakarta: Familia Pustaka, 2011), 38.  
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Menurut Mukhtar Latif
35

 jenis-jenis media pembelajaran dibagi 

menjadi tiga, diantaranya :  

1. Media Visual 

Media Visual, adalah media yang hanya dapat dilihat dengan indera 

penglihatan. Media visual terdiri atas media yang dapat diproyeksikan 

dan media yang tidak dapat diproyeksikan. Media visual berfungsi 

untuk menyalurkan pesan/informasi dalam bentuk simbol-simbol 

komunikasi visual.  

2. Media Audio  

Media audio adalah media yang mengutamakan indera pendengaran. 

Pesan/informasi yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang 

auditif, baik verbal maupun non verbal.  

3. Media Audio Visual  

Media audio visual mempunyai persamaan dengan media visual dalam 

arti menyajikan rangsangan- rangsangan visual. Perbedaanya adalah 

pada media visual dapat berinteraksi secara langsung dengan pesan 

media bersangkutan. Sedangkan pada media audio visual agar dapat 

dilihat oleh sasaran, media ini disertai dengan rekaman audio, tetapi 

ada pula yang hanya visual saja.  

 

 

                                                           
35

 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), 152-153. 
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d. Kreativitas Guru dalam Media Pembelajaran   

Pembelajaran akan berjalan dengan kreatif dan inovatif jika guru 

mampu merancang, memilih, dan  memanfaatkan berbagai jenis media 

dan sumber belajar.
36

 Guru yang kreatif akan mengembangkannya sendiri 

media pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Mukhtar Latif
37

, karakteristik dalam pemilihan media 

pembelajaran sebaiknya :  

1. Sesuai dengan kebutuhan anak usia dini dan tujuan pembelajaran. 

2. Jelas dalam pemanfaatannya 

3. Memiliki nilai ganda, dapat dimanfaatkan oleh anak, guru, dan sekolah 

4. Penggunaan media disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, 

melihat karakteristik anak, aspek aspek yang dikembangkan dalam 

pendidikan.  

 5. Media pembelajaran harus relevansi dengan tujuan, persyaratan fisik, 

kuat dan tahan lama, sesuai dengan dunia anak, sederhana, atraktif, 

dan berwarna, terkait dengan aktivitas belajar mengajar.   

Selanjutnya masih menurut Mukhtar Latif,
38

 kreativitas dalam 

pembuatan dan penggunaan media pembelajaran memiliki beberapa 

prinsip-prinsip yaitu:  

1. Multiguna dalam pemanfaatannya.  

                                                           
36

 Wina Sanjaya, Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 198. 
37

 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), 155-156. 
38

 Ibid, 157-159. 
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2. Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar, murah serta ramah 

lingkungan.  

3. Tidak berbahaya untuk anak.  

4. Dapat menimbulkan kreativitas, daya khayal, serta daya imajinasi 

sehingga anak tertarik bereksperimen dan bereksplorasi. 

5. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana.  

6. Media pembelajaran yang dibuat dapat digunakan secara individual, 

kelompok, maupun secara klasikal. 

 

3. Metode Pembelajaran pada Anak Usia Dini  

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang dilakukan oleh guru 

dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam memilih 

penggunaan metode, guru harus melihat berdasarkan karakteristik tujuan 

kegiatan yang ingin dicapai, seperti pengembangan kreativitas, bahasa, 

emosi, motorik, nilai dan sikap. Tentunya guru menyesuaikan terhadap 

karakteristik masing-masing anak yang ada di dalam kelas. Metode yang 

dipilih oleh guru diharapkan dapat mengembangkan kreativitas serta 

memotivasi anak agar tertarik dalam proses pembelajaran.    

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada pendidikan anak 

usia dini, menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini dalam Ahmad 

Susanto  ialah :
39

 

1.  Bercerita, melalui kegiatan bercerita, guru dapat membuka kesempatan 

bagi anak untuk bertanya dan menanggapi cerita yang diberikan. Selain 

                                                           
39

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 121-123. 
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itu anak juga dapat meningkatkan daya imajinasinya melalui kegiatan 

bercerita. Apabila cerita disampaikan secara menarik serta dilaksanakan 

sesuai dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan anak, maka akan 

sangat bermanfaat dalam meningkatkan perkembangan anak setiap 

harinya.  

2. Bernyanyi, dengan bernyanyi akan mengasah perkembangan emosional 

setiap anak, karena dengan bernyanyi anak dapat terbawa pada situasi 

sedih atau gembira. Melalui kegiatan bernyanyi pula, anak akan memiliki 

rasa estetika atau kesenian didalam dirinya. 

3. Berdarmawisata adalah kegiatan berkunjungan ke suatu tempat yang 

diinginkan. Kegiatan ini dilakukan di luar sekolah dengan tujuan setiap 

anak dapat mengamati secara langsung berbagai keadaan dan peristiwa di 

lingkungannya.  

4. Bermain peran adalah permainan untuk memerankan atau menirukan 

suatu tokoh-tokoh, benda-benda, dan peran-peran tertentu di sekitar 

lingkungan anak. Melalui kegiatan bermain peran, keinginan anak untuk 

meniru akan tersalurkan, otomatis daya imajinasi dan penghayatan akan 

berkembang melalui kegiatan ini.  

5. Demonstrasi adalah kegiatan memperagakan suatu hal yang kemudian 

ditiru oleh anak. Peragaan perlu dicontohkan dengan benar. 

6. Pemberian tugas adalah setiap anak melaksanakan tugas berdasarkan 

petunjuk langsung yang telah dipersiapkan, sehingga anak dapat 
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mengalami secara nyata dan melaksanakan tugas secara tuntas. Tugas 

dapat diberikan secara berkelompok ataupun individual. 

7. Metode proyek/ pengamatan adalah kegiatan mengamati suatu objek 

dimana hasil dari pengamatan akan dijadikan bahan materi pembelajaran 

yang akan dibahas.  

8. Metode pembiasaan yaitu kegiatan pembiasaan yang selalu diterapkan 

setiap harinya oleh anak guna melatih segala sikap sosial dan 

emosionalnya.  

9. Metode bercakap-cakap adalah yaitu kegiatan interaksi berbicara antara 

guru dan anak dalam bentuk tanya jawab. 

10. Latihan adalah kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan berurutan 

guna melatih kemampuan psimotorik. 

   

4. Materi Pembelajaran pada Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini merupakan sarana penyelenggaraan 

pendidikan yang mengarah terhadap pertumbuhan, perkembangan fisik 

motorik kasar dan motorik halus, kecerdasan daya pikir, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan spiritual pada anak. Materi program 

pengembangan pembelajaran dibagi kedalam bentuk tema dan sub tema 

yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, karakteristik, 

kebutuhan, dan budaya lokal. Tema dan sub tema dikembangkan melalui 

keenam aspek perkembangan yaitu : 
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1. Pengembangan Nilai Agama dan Moral  

2. Pengembangan Fisik 

3. Pengembangan Bahasa  

4. Pengembangan Kognitif  

5. Pengembangan Sosial Emosional  

6. Pengembangan Seni  

Dari keenam aspek perkembangan diatas, dapat dikelompokkan 

menjadi dua bidang pengembangan yaitu pembentukan perilaku dan  

kemampuan dasar. Pada bidang pengembangan pembentukan perilaku, 

materi pembelajaran akan mengarah pada pembentukan perilaku positif 

terhadap anak yang diterapkan dalam praktikan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan pada bidang pengembangan kemampuan dasar, materi 

pembelajaran mengarah kepada beberapa kemampuan yang harus dimilki 

oleh anak diantaranya :  

a. Kemampuan kognitif yaitu pengembangan yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir logis matematis pada anak 

b. Kemampuan saintifik dan berpikir ilmiah yaitu pengembangan motorik 

yang bertujuan melatih gerakan kasar dan halus serta mengontrol otot-

otot dan koordinasi mata. 

c. Kemampuan seni yaitu pegembangan yang bertujuan mengembangkan 

imajinasi, kreativitas, kepekaan, dan mampu menciptakan hasil karya 

yang bervariasi. 
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5. Tahapan Pembelajaran pada Anak Usia Dini  

Menurut Purwanto
40

 tahapan dalam pembelajaran pada dasarnya 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fokus kreativitas guru 

dalam pembelajaran mencakup tiga tahapan tersebut, yaitu:  

a. Guru dalam Merencanakan Pembelajaran  

Dalam merencanakan pembelajaran yang kreatif diperlukan 

beberapa hal yaitu: 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik, dalam hal ini guru 

dituntut kreatif dalam menentukan tujuan sesuai dengan tingkatan usia 

anak.  

2. Memilih buku pendamping yang berkualitas dalam menunjang materi 

pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku.   

3. Memilih metode mengajar yang baik dan disesuaikan dengan materi 

pelajaran maupun kondisi anak. Maka guru harus memiliki kreativitas 

untuk membangkitkan semangat anak dalam belajar.  

4. Menciptakan media atau alat peraga, guru yang kreatif dalam 

menciptakan media pembelajaran akan menarik perhatian anak dalam 

mengikuti proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.  

 

b. Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran  

Untuk menghasilkan pembelajaran kreatif dibutuhkan pelaksanaan 

proses pembelajaran yang baik dimana guru dituntut kreasinya dalam 

                                                           
40

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 61-64. 
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menyampaikan materi pembelajaran. Dalam penyampaian materi disetiap 

kegiatan, guru menggunakan metode dan tehnik mengajar yang sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik anak. Keterampilan bertanya seorang 

guru sangat memegang peran penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Guru yang kreatif akan mengutamakan pertanyaan 

divergen atau berbeda, pertanyaan ini akan membawa anak ke suasana 

belajar aktif.  

Selain itu agar pelaksanaan proses pembelajaran mencapai tujuan, 

pemanfaatan media pembelajaran sangat dianjurkan. Guru yang kreatif 

akan melakukan modifikasi atau menciptakan alat sederhana untuk 

keperluan pembelajaran. Hal ini didukung pula dengan pendapat 

Talajan
41

 salah satu cermin keberhasilan guru kreatif ialah dengan 

mengkreasikan media pembelajaran, menata lingkungan pembelajaran, 

dan menggunakan berbagai metode dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran. Berikut cara menumbuhkan kreativitasnya: 

1. Keunggulan dan daya tarik media pembelajaran 

Guru yang kreatif harus memahami manfaat dari media 

pembelajaran. Apabila media dimanfaatkan dengan baik akan 

menghasilkan daya tarik tersendiri saat digunakan.  

2. Mengkreasikan lingkungan yang menyenangkan  

Penataan lingkungan berfungsi sebagai medium yang 

menyenangkan memerlukan kreativitas tersendiri dalam penataannya. 

                                                           
41

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 96-105. 
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Alasan yang mendasari pentingnya kreativitas dalam penataan 

lingkungan ialah pemilihan model pembelajaran yang dirancang oleh 

guru. Model pembelajaran berarti acuan pembelajaran yang 

dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran serta model-model 

pembelajaran tertentu dan disesuaikan dengan materi, kemampuan 

anak, karakteristik anak dan sarana penunjang yang tersedia. 

 

c. Cara Guru dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran  

Dalam pembelajaran selalu diakhiri oleh pelaksanaan evaluasi. 

Namun seorang guru yang kreatif tidak akan terlalu mudah memberikan 

penilaian terhadap anak. Evaluasi sebaiknya bukan hanya dilihat dari 

kemampuan anak dalam penguasaan materi pelajaran atau hanya hasil 

akhirnya saja yang dinilai, namun alangkah baiknya apabila guru lebih 

melihat pada saat proses yang dihadapi oleh anak. Pelaksanaan evaluasi 

dapat membantu guru dalam menyimpulkan berhasil atau tidak proses 

pembelajaran yang telah disampaikan.   
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6. Prinsip-Prinsip Pembelajaran pada Anak Usia Dini  

Menurut Dzamarah dan Zain, prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu 

diterapkan oleh setiap guru dalam pembelajaran kreatif yaitu:
42

 

a.  Hangat dan Antusias  

Sikap hangat dan antusias yang diterapkan oleh guru terhadap anak 

dalam proses belajar mengajar, akan membuat anak menunjukkan 

antusiasnya di setiap kegiatan pembelajaran.  

b. Tantangan  

Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang 

menantang akan membuat anak tertarik untuk belajar, sehingga 

mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.  

c. Bervariasi  

Guru yang kreatif akan menggunakan alat atau media yang 

bervariasi, memiliki gaya mengajar tersendiri, serta membentuk pola 

interaksi antara guru dan anak yang baik untuk meningkatnya perhatian 

anak. 

d. Keluwesan  

Keluwesan guru dalam menggunakan strategi mengajarnya akan 

berpengaruh terhadap terbentuknya suasana belajar yang efektif dan 

kondusif, sehingga dapat meminimalisir kemungkinan munculnya 

gangguan pada anak didik, seperti terjadi keributan, hilangnya respon dan 

perhatian terhadap tugas yang diberikan. 

                                                           
42

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 185-186. 
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e. Penekanan pada hal-hal yang positif  

Guru memiliki tugas dalam menekankan hal-hal positif. Penekanan 

tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

f. Penanaman disiplin diri  

Sangat penting jika anak memiliki disiplin pada dirinya sendiri. 

Tugas guru adalah menanamkan sikap kedispilinan sejak dini. Guru juga 

harus bisa menjadi teladan dan cerminan terhadap kedisiplinan dan 

tanggung jawab.  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Secara umum, telah ada penelitian sebelumnya yang membahas persepsi 

guru dan kreativitas dalam pembelajaran. Adapun penelitian tersebut adalah:  

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Dewi Isti Qoma dalam “Persepsi 

Guru dalam Mengelola Ruang Kelas PAUD Di Kecamatan Ambarawa 

Pringsewu Tahun 2015/2016”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi guru dalam mengelola ruang kelas PAUD di 

Kecamatan Ambarawa Pringsewu tahun Ajaran2015/2016. Jenis Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode angket dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi guru dalam mengelola 

ruang kelas PAUD secara keseluruhan cukup baik karena mulai ada guru 
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yang melakukan pengelolaan kelas meskipun belum semua guru melakukan 

pengelolaan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
43

 

2. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Siti Nurhanifah dalam “Kreativitas 

Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran di TK B TKIT Raudhatul 

Jannah Bogor”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah kemampuan kreativitas guru dalam pengembangan media 

pembelajaran di TK Raudhatul Jannah Bogor. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah dari empat aspek 

kreativitas yang dimiliki oleh guru tentang kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran di TKIT Raudhatul Jannah Bogor 

belum semua guru memiliki kriteria keempat aspek tersebut dikarenakan 

masih rendahnya pengetahuan tentang kreativitas dalam media 

pembelajaran. Namun terdapat satu guru yang memiliki kriteria keempat 

aspek tersebut, dibuktikan dari guru tersebut mampu menjadi contoh bagi 

guru lain dalam mengembangkan kreativitas media pembelajaran.
44

  

3. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Alifah Resiani dalam “Persepsi 

Guru PAUD dalam Merancang Media Pembelajaran di Kecamatan 

Pardasuka Pringsewu Tahun Ajaran 2015/2016”. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi guru PAUD dalam merancang 

media pembelajaran yang ada di Kecamatan Pardasuka tahun ajaran 

                                                           
43

 Dewi Isti Qoma, “ Persepsi Guru Dalam Mengelola Ruang Kelas PAUD Di Kecamatan 

Ambarawa Pringsewu Tahun 2015/2016”, (Skripsi - - Universitas Lampung, Lampung, 2016), 53.  
44

 Siti Nurhanifah, “Kreativitas Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Di TK B TKIT 

Raudhatul Jannah Bogor”, (Skripsi - -Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), 

144.   
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2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan 

menggunakan metode angket dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah persepsi guru dalam merancang media pembelajaran “kurang tepat”, 

karena masih banyak guru yang belum memahami mengenai media, 

terutama mengenai pemilihan jenis media, prinsip media serta pemanfaatan 

media. Ada sebagian guru yang sudah memahami mengenai pemilihan 

media walaupun dalam kenyataannya mereka belum memanfaatkan media 

tersebut sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.45   

 

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul/Tahun Metode Hasil 

1.  Dewi Isti 

Qoma 

Persepsi Guru 

dalam 

Mengelola 

Ruang Kelas 

PAUD Di 

Kecamatan 

Ambarawa 

Pringsewu 

Tahun 

2015/2016  

Penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

metode angket 

dan 

dokumentasi. 

Persepsi guru dalam 

mengelola ruang 

kelas PAUD secara 

keseluruhan cukup 

baik karena mulai 

ada guru yang 

melakukan 

pengelolaan kelas 

meskipun belum 

semua guru 

melakukan 

pengelolaan sesuai 

dengan kebutuhan 

anak usia dini. 

 

2.  Siti 

Nurhanifah 

Kreativitas Guru 

dalam 

Penelitian ini 

adalah 

Hasil dari penelitian 

ini adalah dari empat 

                                                           
45

 Alifah Resiani, “Persepsi Guru PAUD Dalam Merancang Media Pembelajaran Di Kecamatan 

Pardasuka Pringsewu Tahun Ajaran 2015/2016”, (Skripsi - - Universitas Lampung, Bandar 

Lampung, 2016), 57.   
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No Nama Judul/Tahun Metode Hasil 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran di 

TK B TKIT 

Raudhatul 

Jannah Bogor 

Tahun 2018 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

menggunakan 

metode 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

aspek kreativitas 

yang dimiliki oleh 

guru tentang 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

media pembelajaran 

di TKIT Raudhatul 

Jannah Bogor belum 

semua guru memiliki 

kriteria keempat 

aspek tersebut 

dikarenakan masih 

rendahnya 

pengetahuan tentang 

kreativitas dalam 

media pembelajaran. 

Namun terdapat satu 

guru yang memiliki 

kriteria keempat 

aspek tersebut, 

dibuktikan dari guru 

tersebut mampu 

menjadi contoh bagi 

guru lain dalam 

mengembangkan 

kreativitas media 

pembelajaran 

3. Alifah 

Resiani 

Persepsi Guru 

PAUD dalam 

Merancang 

Media 

Pembelajaran di 

Kecamatan 

Pardasuka 

Pringsewu 

Tahun Ajaran 

Penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif dan 

menggunakan 

metode angket 

dan 

dokumentasi 

Persepsi guru dalam 

merancang media 

pembelajaran “kurang 

tepat”, karena masih 

banyak guru yang 

belum memahami 

mengenai media, 

terutama mengenai 

pemilihan jenis 

media, prinsip media 
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No Nama Judul/Tahun Metode Hasil 

2015/2016 serta pemanfaatan 

media. Ada sebagian 

guru yang sudah 

memahami mengenai 

pemilihan media 

walaupun dalam 

kenyataannya mereka 

belum memanfaatkan 

media tersebut 

sebagai alat bantu 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

Dari ketiga hasil penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

untuk penelitian yang sekarang. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Isti 

Qoma dan Alifah Resiani memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu sama-sama membahas tentang 

bagaimanakah persepsi guru PAUD pada salah satu aspek yang berkaitan 

dengan pembelajaran anak usia dini dan sama-sama menggunakan metode 

angket. Sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhanifah 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

pembahas tentang kreativitas. Namun perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah peneliti akan membahas bagaimana 

persepsi guru tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini. 
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E. Kerangka Berpikir  

 

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas, dapat dilihat bahwasannya 

“Persepsi guru tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini yang akan 

diteliti oleh peneliti, berfokuskan pada bagaimanakah persepsi guru di RA AL 

AMIN Sukodono Sidoarjo tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui angket dan 

wawancara. 

Tujuan dari pengumpulan data yang nantinya akan dilakukan oleh 

peneliti ialah untuk mendapatkan sebuah hasil dan berujung pada sebuah 

kesimpulan yang mendeskripsikan tentang “Persepsi Guru tentang Kreativitas 

Pembelajaran Anak Usia Dini di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo”. 

Sekolah RA AL AMIN  

Guru RA  

Kesimpulan Data : Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini  

di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo  

Pengumpulan Data dan Analisis 

Angket dan Wawancara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian   

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menurut Moleong
46

 adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara holistik, 

dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus menggunakan berbagai metode alamiah.  

Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan disusun secara 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berusaha untuk 

menggambarkan tentang bagaimakah persepsi guru tentang kreativitas 

pembelajaran anak usia dini di RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo.  

Penelitian ini menggunakan pengambilan data dengan metode survey. 

Metode survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 

dan menggunakan angket/kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 

Sedangkan angket/kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat oleh peneliti 

dimana setiap butir pertanyaannya berkaitan dengan permalasahan penelitian. 

Kemudian angket/kuisioner akan diberikan kepada responden untuk 

                                                           
46

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6.  
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dimintakan jawaban. Selain angket peneliti juga menggunakan 

wawancarasebagai alat pengumpulan data. 

 Berdasarkan paparan diatas, maka dalam penelitian ini penulis akan 

membagikan angket/kuisioner serta melakukan wawancara untuk mengambil 

data-data kemudian dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalisis.   

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru RA, berjumlah 8 guru di RA AL 

AMIN Sukodono Sidoarjo.   

 

C. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di RA AL AMIN, yang 

beralamatkan di Jl. Putra Bangsa Desa Anggaswangi Rt.01 Rw.01 Kec. 

Sukodono Kab. Sidoarjo. 

  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan angket/kuisioner dan wawancara sebagai 

alat pengumpulan data. Angket/kuisioner dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.    

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup yaitu 

angket yang didalamnya berisi pernyataan yang sudah dibuat oleh peneliti, 
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sehingga subjek penelitian hanya mengisi jawaban seberapa setuju/tidak 

menurut pendapatnya dengan memberikan tanda centang pada skor yang 

diinginkan. Soal yang diberikan kepada responden berupa 38 pernyataan 

positif. Dibawah ini kisi-kisi insrumen angket/kuisioner yang dibuat oleh 

peneliti : 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Angket 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Deskriptor 

No. 

Butir 

Angket 

Persepsi guru 

tentang 

Kreativitas 

Pembelajaran 

Anak Usia 

Dini  

1. Kelancaran 

Berpikir 

 

 

1. Keterampilan  mengajukan 

 pertanyaan, dalam proses 

 pelaksanaan pembelajaran  

30, 31,  

32, 33 

2.  Lancar mengungkapkan 

gagasannya, dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran  

21, 22,  

23, 25 

 2. Keluwesan 

Berpikir 

1. Menunjukkan berpikir luas 

dengan melihat segala 

sesuatu dari berbagai 

sudut pandang, dalam :  

a. Berpikir luas dalam 

perencanaan 

pembelajaran 

(merumuskan tujuan 

dan materi 

pembelajaran)  

 

 

 

 

 

1, 2, 3, 

19 

b. Berpikir luas dalam 

penggunaan media  

pembelajaran 

4. 5, 6 

c. Berpikir luas dalam 

penggunaan metode   

pembelajaran 

16, 17  

d. Berpikir luas dalam 

melakukan evaluasi  

pembelajaran 

37, 38  

2. Menerapkan suatu konsep 

dengan cara yang berbeda-

beda, dalam pelaksanaan 

pembelajaran  

18, 20,  

26, 34  
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 3. Elaborasi 

Pikiran 

1. Mengembangkan, 

menambah, memperkaya 

suatu gagasan, dalam  

penggunaan media 

pembelajaran  

8, 11, 12 

2. Mampu menambah garis-

garis, warna-warna, suatu 

objek sehingga menjadi 

menarik, dalam : 

a. Pembuatan media 

pembelajaran  

 

 

 

13, 14   

  b. Penerapan metode 

pembelajaran 

15, 24, 

29, 35 

 4. Keaslian 

Berpikir  

1. Memikirkan ide-ide yang 

tidak terpikirkan oleh 

orang lain dalam 

menciptakan media 

pembelajaran  

7, 9, 10,  

2. Berusaha memikirkan 

ungkapan, cara-cara, dan 

strategi baru dalam 

pelaksanaan pembelajaran  

27, 28, 

36 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Tabel 3.2 

Butir-Butir Soal Angket 

NO. PERNYATAAN 

ALTERNATIF JAWABAN  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1.  

 

Menurut saya, dalam 

merumuskan tujuan 

pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tingkat 

capaian perkembangan anak 

usia dini   

          

2.  
Menurut saya, pemilihan 

materi pembelajaran dapat 
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dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari anak usia dini 

3.  

Menurut saya, setiap tema 

yang dikembangkan harus 

mencakup keenam aspek 

perkembangan  

          

4.  

Menurut saya, penggunaan 

media pembelajaran sangat 

diperlukan dalam 

mempermudah 

penyampaian informasi 

terhadap anak usia dini   

          

5.  

Menurut saya, media 

pembelajaran harus selalu di 

update/ diperbarui agar 

tidak ketinggalan jaman 

          

6.  

Menurut saya, penggunaan 

berbagai macam model 

media pembelajaran 

sangatlah diperlukan dalam 

mendukung proses belajar-

mengajar baik berupa audio, 

visual, maupun audio visual 

          

7.  

Menurut saya, jika alat 

permainan edukatif dan 

media pembelajaran 

jumlahnya terbatas, dapat 

digantikan dengan 

memanfaatkan benda-benda 

disekitar 

          

8.  

Menurut saya, untuk 

menghasilkan peran aktif 

dan keleluasaan terhadap 

pemanfaatan media 

pembelajaran secara 

maksimal, sebaiknya di 
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berikan secara perindividu/ 

kelompok   

9.  

Menurut saya, diperlukan 

kreativitas dalam 

menciptakan media/ alat 

peraga sendiri sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

          

10.  

Menurut saya, diperlukan 

kreativitas dalam merubah 

fungsi suatu benda / alat di 

sekitar menjadi lebih variasi 

dalam pemanfaatannya 

          

11.  

Menurut saya, media 

pembelajaran yang kreatif 

adalah media yang unik, 

menarik, sederhana, mudah 

digunakan, dan tepat sasaran 

dalam pemanfaatannya 

          

12.  

Menurut saya, dibutuhkan 

kreativitas dalam pemilihan 

media, media yang mudah 

digunakan oleh anak akan 

terkesan menyenangkan dan 

dapat memunculkan daya 

imajinasi dan bereksplorasi   

          

13.  

Menurut saya, media 

pembelajaran yang dibuat 

hendaknya multiguna, 

dalam artian dapat 

dimanfaatkan untuk 

mencapai keenam aspek 

perkembangan anak usia 

dini  

          

14.  
Menurut saya, pemanfaatan 

barang bekas sangat 
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diperlukan dalam kreasi 

pembuatan media 

pembelajaran 

15.  

Menurut saya, selain media  

diperlukan kemampuan 

dalam menciptakan 

permainan edukatif untuk 

merangsang motorik kasar 

dan halus anak  

          

16.  

Menurut saya, pemilihan 

metode pembelajaran harus 

berdasarkan karakteristik 

tujuan kegiatan yang ingin 

dicapai dan disesuaikan 

dengan karakteristik 

masing-masing anak yang 

ada di dalam kelas 

          

17.  

Menurut saya, 

menggunakan beragam 

metode pendekatan terhadap 

anak sangat diperlukan 

dalam menarik 

perhatian/respon anak 

          

18.  

Menurut saya, dalam 

penerapan setiap metode 

pembelajaran dibutuhkan 

peran aktif guru, 

kemampuan guru dalam 

menyampaikan, serta ide-

ide kreatif  guru dalam 

praktiknya agar terlihat 

menarik 

          

19.  

Menurut saya, dalam 

memilih materi dan sumber 

belajar tidak harus 

mengambil dari sekedar 

buku pendamping, internet, 
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youtube, dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh guru, 

namun dapat diambil dari 

lingkungan sekitar 

20.  

Menurut saya, dalam 

melaksanakan kegiatan 

sebaiknya anak tidak selalu 

mengerjakan secara individu 

namun juga secara 

kelompok, agar anak dapat 

berkolaborasi antar teman 

          

21.  

Menurut saya dalam 

menyampaikan informasi 

kepada anak, diperlukan 

kemampuan dalam 

pemahaman materi ajar dan 

cara mengungkapkan yang 

benar   

          

22.  

Menurut saya, dalam 

menyampaikan informasi 

kepada anak menggunakan 

bahasa yang sederhana agar 

mudah dipahamai  

          

23.  

Menurut saya, untuk 

menciptakan pembelajaran 

menyenangkan, diperlukan 

sentuhan hangat dan 

semangat yang tercermin 

dari guru/pendidik  

          

24.  

Menurut saya, metode  

pengamatan dapat dilakukan 

setiap harinya dengan 

menggunakan alam sekitar 

atau kegiatan sehari-hari 

anak sebagai bahan 

pembahasan melalui 
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berbagai kegiatan 

25.  

Menurut saya, agar 

pembelajaran berjalan 

dengan baik, dibutuhkan 

keterampilan dalam 

pengkondisian anak untuk 

menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif 

          

26.  

Menurut saya, dalam 

pembelajaran aktif, anak 

harus dilibatkan disetiap 

kegiatan dalam proses 

penggalian informasi  

          

27.  

Menurut saya, pembelajaran 

pada anak usia dini tidak 

terlepas dari kegiatan 

belajar sambil bermain, oleh 

karena itu diperlukan 

kreativitas dalam 

menciptakan permainan 

sederhana agar materi yang 

disampaikan terlihat 

menyenangkan  

          

28.  

Menurut saya, pembelajaran 

pada anak usia dini tidak 

terlepas dari kegiatan 

bernyanyi, untuk 

menumbuhkan semangat 

dan ketertarikan anak dalam 

belajar diperlukan 

kreativitas dalam 

mengkreasikan lagu-lagu 

dan gerakan sederhana  

          

29.  

Menurut saya, penggunaan 

metode bercerita adalah 

metode yang efektif apabila 

guru mampu menyampaikan 
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cerita dengan baik, hal yang 

perlu diperhatikan ialah cara 

berdialog, ekspresi wajah, 

gestur, dan keterampilan 

dalam memainkan 

perannya.  

30.  

Menurut saya, guru harus 

menguasai keterampilan 

dalam bertanya, dengan 

pertanyaan sederhana yang 

diawali  penjelasan singkat 

berisi infomasi agar anak 

dapat menjawab sesuai 

dengan harapan   

          

31.  

Menurut saya, guru harus 

menguasai keterampilan 

dalam bertanya, dengan 

memulai pertanyaan yang 

sederhana hingga menuju 

pertanyaan paling kompleks 

secara berurutan 

          

32.  

Menurut saya, guru harus 

menguasai keterampilan 

dalam bertanya, dengan 

menyebarkan pertanyaan 

secara bergiliran  

          

33.  

Menurut saya, dalam 

kegiatan pembelajaran anak 

harus diberikan kesempatan 

dalam memikirkan 

pertanyaan dan jawaban 

          

34.  

Menurut saya, dalam 

kegiatan keseharian dalam 

pemberian tugas, anak tidak 

harus selalu mengerjakan 

buku lks/lembar kerja siswa 
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35.  

Menurut saya, anak tidak 

harus menulis pada buku 

atau selembar kertas, bisa 

diganti dengan media kapur, 

pasir, dll 

          

36.  

Menurut saya, pembelajaran 

di luar kelas lebih 

menyenangkan jika dikemas 

dengan beberapa kegiatan 

yang jarang dilakukan oleh 

anak pada kehidupan sehari-

hari  

          

37.  

Menurut saya dalam menilai 

hasil belajar anak, alangkah 

baiknya jika lebih melihat 

ke proses dari anak itu 

belajar, bukan hasil akhir 

dari setiap anak   

          

38.  

Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran perlu 

dilakukan setiap harinya, 

dengan tujuan  mengetahui 

berhasil atau tidak proses 

pembelajaran yang telah 

disampaikan.   
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Tabel 3.3 

Instrumen Wawancara 

Persepsi Guru Tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

 

 

Hari/ Tanggal  : 

Narasumber  :  

Indikator 

Kreativitas . 
Pertanyan Wawancara Jawaban 

Berpikir Luas 

1. Bagaimanakah cara guru dalam menentukan materi, 

media, serta metode pembelajaran agar tetap terlihat 

menarik perhatian/fokus anak dalam kegiatan 

belajar-mengajar? 

 

Elaborasi 

Pikiran 

2. Menurut anda, seperti apakah media dan metode 

pembelajaran yang kreatif untuk diterapkan pada 

pembelajaran anak usia dini?  

 

Kelancaran 

Berpikir 

3. Menurut anda, seperti apakah pelaksanaan proses 

pembelajaran yang baik dan kreatif khususnya 

dalam penyampaian materi disetiap kegiatan belajar-

mengajar?  

 

Keaslian 

Berpikir 

4. Sebagai guru, perlukah anda memiliki keterampilan 

dalam menciptakan suatu hal yang kreatif dalam 

kegiatan pembelajaran? Jika perlu, keterampilan apa 

saja yang perlu anda miliki? 

 

 

Instrumen penelitian ini sudah di uji validasi konten sesuai kisi-kisi 

indikator yang divalidasi oleh dosen pembimbing.  
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F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data secara 

deskriptif  yaitu menganalisis data dengan membuat gambaran dari data yang 

telah dikumpulkan tanpa membuat generalisasi dari hasil penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data melalui angket/kuisioner serta 

wawancara, maka peneliti menganalisis melalui tiga langkah yaitu : 

1. Tabulasi Data 

Penelitian ini dituangkan kedalam bentuk tabel atau disebut tabulasi 

data. Pada tabulasi data, peneliti menggunakan tiga langkah yaitu membuat 

kolom tabel yang dibutuhkan sesuai kebutuhan, selanjutnya memasukkan 

setiap alternatif jawaban dari setiap item pernyataan yang telah dipilih oleh 

reponden/subjek penelitian, dan yang terakhir menghitung frekuensi 

alternatif jawaban dari setiap item pernyataan. 

2. Menghitung Alternatif Jawaban  

Perhitungan jawaban ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

penelitian. Cara perhitungan yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan 

mencari rata-rata dari akumulasi jawaban, dimana setiap alternatif jawaban 

pada setiap item pernyataan dihitung frekuensinya kemudian dijumlah dan 

dibagi sesuai dengan jumlah item pernyataan dari setiap indikator yang 

dicari. Rumus yang digunakan pada penelitian ini : 

 = 
 

 
 

 

 

 

Keterangan :  

P  = Jumlah Item Pernyataan  

N = Hasil Rata-Rata Reponden   

F  = Jumlah Alternatif Jawaban   
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3. Menafksirkan dan Menyimpulkan  

Penafsiran dan pengambilan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

berdasarkan hasil perhitungan alternatif jawaban yang telah diperoleh dan 

hasil wawancara yang telah dilakukan. Penafsiran dari hasil angket 

berujukan pada penilaian skala likert, sesuai dengan tabel dibawah ini
47

 : 

Tabel 3.4 

Kriteria Presentase Penilaian Instrumen Penelitian Angket Persepsi Guru  

Skala 1-10   

Hasil 

Presentase 
Keterangan 

8,0 - 10,0 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Sangat Baik 

6,0 - 7,9 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Baik 

5,6 - 6,5 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Cukup 

4,0 - 5,5 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Kurang 

3,0 - 3,9 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

Gagal 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Presentase Penilaian Instrumen Penelitian Angket Persepsi Guru 

Skala 10-100    

Hasil Presentase Keterangan 

80 - 100 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini Sangat Baik  

60 - 79 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini Baik 

56 - 65 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini Cukup 

40 - 55 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini Kurang 

30 - 39 
Pesepsi Guru terhadap Kreativitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini Gagal 

                                                           
47

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 15.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

 1. Sejarah Pendirian RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo  

Raudhatul Athfal AL AMIN merupakan lembaga pendidikan Islam 

swasta yang didirikan sejak tahun 2011. Memulai membuka pendaftaran 

siswa baru untuk pertama kalinya pada 12 April 2012. RA AL AMIN 

diselenggarakan di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam AL AMIN. 

RA AL AMIN berada di lokasi Jl. Putra Bangsa No.1 Desa. Anggaswangi 

Rt 1 Rw 1 Kec. Sukodono Kab. Sidoarjo.  

Nama sekolah pada awal mulanya “TK AL AMIN”, semenjak tahun  

2015 berubah nama menjadi “RA AL AMIN” karena menginduk pada 

Departemen Agama Sidoarjo. RA AL AMIN merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memadukan pendidikan umum dan pendidikan 

agama Islam di jenjang pendidikan anak usia dini.  Kepala sekolah yang 

menjabat di RA AL AMIN : 

1. Bu. Siyam Yulianingsih, menjabat selama 3 tahun pada tahun 2012-2015 

dengan jumlah siswa 70 siswa.  

2. Bu. Dian Erwinasti S.Pd, menjabat selama 4 tahun pada tahun 2015-2019 

dengan jumlah siswa 120-125 siswa.  
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3. Bpk. Kokoh Suhariyanto S.Pd, menjabat pada tahun 2019 hingga saat ini 

dengan jumlah siswa 120-125 siswa.      

 

2. Visi dan Misi RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo 

a. Visi  

Mencetak generasi yang kreatif, sehat, cerdas, ceria, dan beriman kepada 

Allah swt. 

b. Misi  

Memberikan pola gizi yang seimbang dan menerapkan pembelajaran 

yang berlandaskan pada IMTAQ, kedisiplinan, bertanggung jawab, 

kemandirian, berjiwa sosial, dan saling menghargai.  

 

3. Struktur Organisasi Kepegawaian RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kepegawaian RA AL AMIN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA YAYASAN RA AL AMIN 

 Drs. Ngadi Isriyanto  

KEPALA SEKOLAH RA AL AMIN 

 Kokoh Suhariyanto, S.Pd  

TATA USAHA 

Nurhayati Sri Lestari 

KOMITE SEKOLAH  

Abdullah  

GURU KELAS  
PENJAGA KEBERSIHAN 

Sudarmanto 
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Berdasarkan struktur organisasi kepegawaian di atas, terdapat 

beberapa uraian tugas, sebagai berikut : 

a. Ketua Yayasan Pendidikan Islam AL AMIN bertugas sebagai 

penanggung jawab dalam pengembangan pendidikan RA AL AMIN dan 

memiliki wewenang serta mengatur segala kebijakan dalam 

mengoptimalkan sumber belajar termasuk guru dan sumber dana dalam 

kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

b. Kepala RA AL AMIN bertugas dalam :  

1. Menyusun program kegiatan  

2. Mengkoordinasikan guru-guru  

3. Mengelola administratif  

4. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru  

5. Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran  

c. Guru bertugas dalam : 

1. Menyusun rencana program pembelajaran di kelas  

2. Melaksanakan program pembelajaran di kelas  

3. Mencatat perkembangan anak  

4. Mengevaluasi program pembelajaran di kelas  

5. Menyusun pelaporan perkembangan anak  

6. Menyambung kerja sama yang baik dengan orang tua  

d. Tenaga Administrasi/ Tata Usaha bertugas dalam memberikan pelayanan 

administratif kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua. 
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4. Sarana dan Prasarana RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo 

Adapun sarana dan prasaran yang dimiliki oleh RA AL AMIN adalah 

sebagai berikut : 

1. Sarana  

Sarana merupakan kelengkapan yang penting dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran di RA AL AMIN, diantaranya : 

a. Ruangan 

Tabel 4.1 

Sarana di Ruangan Sekolah RA AL AMIN 

 
No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Meja anak 52 buah Baik 

2. Kursi anak 96 buah Baik 

3. White Board 5 buah Baik 

4. Spidol 20 buah Baik 

5. Penghapus papan tulis 5 buah Baik 

6. Meja guru 4 buah Baik 

7. Lambang Negara RI 5 buah Baik 

8. Gambar Presiden dan Wakil presiden 5 buah Baik 

9. Jam dinding 5 buah Baik 

10. Kalender 6 buah Baik 

11. Papan hasil karya anak 5 buah Baik 

12. Loker buku anak 4 buah Baik 

13. Loker tas anak PG 1 buah Baik 

14. Tempat sampah 5 buah Baik 

15. Kipas angin 5 buah Baik 

16. AC 5 buah Baik 
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b. Alat Permaianan Edukatif  

Adapun alat permainan edukatif yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam ruangan : 

Tabel 4.2 

Alat Permainan Edukatif di dalam Ruangan RA AL AMIN 

 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1.  Lego  1 bak Baik 

2.  Balok kayu  1 bak Baik 

3.  Boneka tangan  10 buah Baik 

4.  Holahop Plastik  2 buah Baik 

5.  Keranjang bola sepak + bola  2 set Baik 

6.  Puzzle kayu huruf dan angka  10 buat Baik 

7.  Puzzle kayu transportasi 1 set  Baik 

8.  Puzzle huruf spoon evamet  5 set Baik 

9.  Bakiak  2 set Baik 

10.  Angkung  1 set  Baik 

11.  Bola kecil warna warni  1 set  Baik 

12.  Mainan hewan  3 set  Baik 

13.  Kotak peraba  1 buah  Baik 

14.  Rambu lalu lintas  1 set  Baik 

15.  Pasir sintetis 3 set  Baik  
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Adapun alat permainan yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar di luar ruangan : 

Tabel 4.3 

Sarana permainan di luar ruangan  RA AL AMIN 

 

No. Nama barang Jumlah Keterangan 

1.  Ayunan  4 buah Baik 

2.  Papan jungkat-jungkit  1 buah Baik 

3.  Perosotan  1 buah Baik 

4.  Mangkok berputar  1 buah Baik 

 

2. Prasarana  

Agar terpenuhinya fungsi sebagai lembaga pendidikan, 

diperlukan adanya prasarana yang memadai, yaitu : 

a. Luas Tanah  

Luas tanah RA AL AMIN adalah 458 m
2
. Dengan luas gedung dan 

halaman tersebut, sudah memenuhi keperluan ruang gerak anak  

dan layak dijadikan tempat belajar dan bermain. 

b. Bangunan Gedung  

Tabel 4.4 

Bagian-bagian dari gedung sekolah RA AL AMIN 

 

No. Jenis Ruang Jumlah Keterangan 

1.   Ruang kelas 5 ruang Baik 

2. Ruang kantor 1 ruang Baik 

3.  Cafetaria  1 ruang Baik 
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4. Kamar mandi/ WC anak 1 ruang Baik 

5.  Kamar mandi/ WC guru 1 ruang Baik 

6.  Tempat cuci tangan  1 buah Baik 

7.  Tempat wudhu  1 tempat Baik 

8. Tempat bermain outdoor 1 tempat Baik 

  

5. Status RA AL AMIN Sukodono Sidoarjo  

a. Nama RA     : RA AL AMIN  

b. Alamat  : Jl. Putra Bangsa No. 1 Desa.       

Anggaswangi Rt 01 Rw 01 Kec. 

Sukodono Kab. Sidoarjo  

c. NPSN     : 69880944 

d. Akreditasi     : -  

e. NSM     : 101235150286 

f. SK. Menkumhum               : AHU-0029982.AH.01.04 TAHUN 

2015/ 8 DESEMBER 2015  

g. No. Izin Operasional RA  : RA/15.0286/2017 

 

6. Deskripsi Subjek Penelitian  

Data yang telah diambil akan mendeskripsikan persepsi guru tentang 

kreativitas pembelajaran anak usia dini di RA AL AMIN Sukodono 

Sidoarjo. Dalam teknik pengambilan data subjek penelitian diberikan angket 

untuk diisi dengan sebenar-benarnya dan sesuai dengan persepsinya masing-
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masing. Subjek dalam penelitian adalah guru RA berjumlah 8 orang. 

Berikut ini daftar nama subjek penelitian, sebagaimana dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Dafar Nama Subjek Penelitian di RA AL AMIN 

 

No. Nama Kedudukan 

Lama 

Masa 

Kerja 

Pendidikan 

Terakhir 

Kode 

Subjek 

1. 
Dian Erwinasti, 

S.Pd 
Guru RA 6 Tahun 

S1 

Pendidikan 

Sastra 

Indonesia 

A1 

2. 
Choirun Nisak, 

S.Ab 
Guru RA 6 Tahun 

S1 

Administrasi 

Bisnis 

A2 

3. 
Izatun Nuroniyah, 

S.Ag 
Guru RA 6 Tahun S1 Muamalah A3 

4. 
Tri Kanti 

Fitrianita St 
Guru RA 6 Tahun 

S1 Tehnik 

Lingkungan 
A4 

5. 
Ellysa 

Winharyatie, S.Sj 
Guru RA 5 Tahun 

S1 Bahasa 

Jepang 
A5 

6. 
Siti Walidatus 

Sholihah, S.Fil.I 
Guru RA 5 Tahun 

S1 Filsafat 

Islam 
A6 

7. 
Azzukhruf Qulub, 

S.Pd 
Guru RA 3 Tahun S1 Tata Boga A7 

8. 
Fenny Putriani, 

S.Psi 
Guru RA 4 Bulan S1 Psikologi A8 

  

Jika dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan, semua guru di 

sekolah ini bukan lulusan sarjana pendidikan PAUD. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran 

Anak Usia Dini secara Individu 

Bagian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian persepsi guru 

tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini, dari hasil angket yang telah 

diberikan kepada 8 guru di RA AL AMIN Sukodono. Pemaparan hasil ini  

terbagi menjadi empat, berdasarkan indikator kreativitas yang telah 

dijadikan acuan oleh peneliti dalam penyusunan intrumen penelitian/ sesuai 

kisi-kisi angket yang telah dibuat, berikut pemaparan deskripsi hasil 

penelitian:  

a. Indikator Kelancaran Berpikir  

Tabel 4.6 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

(Indikator Kelancaran Berpikir) 

 

 INDIKATOR KELANCARAN BERPIKIR 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Keterampilan mengajukan pertanyaan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran 

30. 9 10 9 9 9 9 10 8 

31. 8 9 9 9 9 9 9 7 

32. 9 10 9 9 9 10 10 7 
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33. 8 9 9 9 9 10 9 8 

Total Skor Deskriptor 

1 
34 38 36 36 36 38 38 30 

Rata-rata  8,5 9,5 9 9 9 9,5 9,5 7,5 

2. Lancar mengungkapkan gagasannya dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran 

21. 9 10 9 10 9 10 10 10 

22. 9 9 9 10 8 10 10 9 

23. 9 8 9 10 9 9 9 10 

25. 8 10 9 10 9 9 9 9 

Total Skor Deskriptor 

2 
35 37 36 40 35 38 38 38 

Rata-rata  8,75 9,25 9 10 8,75 9,5 9,5 9,5 

Total Skor  

Kelancaran Berpikir  

69 75 72 76 71 76 76 68 

Rata-rata  8,625 9,375 9 9,5 8,875 9,5 9,5 8,5 

 

Berdasarkan tabulasi data dari tabel indikator kelancaran berpikir 

diatas, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil yang diperoleh 

berdasarkan Indikator kreativitas kelancaran berpikir yang dibagi 

menjadi 2 deskriptor yaitu :  
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1. Keterampilan mengajukan pertanyaan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran, berikut hasil setiap individu subjek penelitian : 

Subjek A1 : jumlah skor 34, dengan rata-rata 8,5  

Subjek A2 : jumlah skor 38, dengan rata-rata 9,5 

Subjek A3 : jumlah skor 36, dengan rata-rata 9 

Subjek A4 : jumlah skor 36 dengan rata-rata 9 

Subjek A5 : jumlah skor 36, dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 38, dengan rata-rata 9,5 

Subjek A7 : jumlah skor 38, dengan rata-rata 9,5 

Subjek A 8 : jumlah skor 30, dengan rata-rata 7,5 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 7,5 dan tertinggi 9,5, dan 

hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,9.  

2. Lancar mengungkapkan gagasannya dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran, berikut hasil setiap individu subjek penelitian : 

Subjek A1 : jumlah skor 35 dengan rata-rata 8,75.  

Subjek A2 : jumlah skor 37 dengan rata-rata 9,25 

Subjek A3 : jumlah skor 36 dengan rata-rata 9 

Subjek A4 : jumlah skor 40 dengan rata-rata 10 

Subjek A5 : jumlah skor 35 dengan rata-rata 8,75 

Subjek A6 : jumlah skor 38 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A7 : jumlah skor 38 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A 8 : jumlah skor 38 dengan rata-rata 9,5 
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Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,75 dan tertinggi 10, dan 

hasil perolehan keseluruhan rata-rata 9,2.  

Kemudian, hasil keseluruhan indikator kreativitas kelancaran 

berpikir dari setiap individu subjek penelitian :  

Subjek A1 : jumlah skor 69 dengan rata-rata 8,625. 

Subjek A2 : jumlah skor 75 dengan rata-rata 9,375 

Subjek A3 : jumlah skor 72 dengan rata-rata 9 

Subjek A4 : jumlah skor 76 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A5 : jumlah skor 71 dengan rata-rata 8,875 

Subjek A6 : jumlah skor 76 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A7 : jumlah skor 76 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A 8 : jumlah skor 68 dengan rata-rata 8,5. 

Pemerolehan hasil angket ini juga dikonfirmasi kembali melalui 

hasil wawancara dari Subjek A6 yang menghasilkan skor rata-rata paling 

tinggi dan beliau memiliki pendapat tentang proses pembelajaran yang 

baik dan kreatif khususnya dalam penyampaian materi disetiap kegiatan 

belajar-mengajar yaitu :  

“Setiap sekolah kan punya SOP-nya masing-masing, jadi 

pelaksanaannya juga mengikuti standart dari sekolah, untuk 

pelaksanaan pembelajarannya atau penyampaian materi yang 

kreatif setiap harinya yaa... kita harus memahami dulu materi yang 

akan disampaikan, mempersiapkan buku, media, alat dan bahan 

seperti itu biasanya... sebelum memulai kegiatan. Kalo mengenai 

cara penyampaian, menurut saya kita harus bisa mengelolah 

lingkungan kelas terlebih dahulu supaya terkondisikan, dan bisa 

menggunaakan cara-cara yang menarik dalam mengajak anak 

berdiskusi semisal saya menyodorkan suatu benda atau apa gitu.. 

anak biasanya saya suruh mengamati terlebih dulu, baru setelah itu 

saya mulai sesi bercerita kemudian tanya jawab, anak itu kan akan 
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tertarik dengan kita kalo punya sesuatu yang menarik untuk 

didengarkan atau dilihat, jadi ya.. saya upayakan penyampaian 

materinya sambil tersenyum, dan kalo bisa tidak dengan suara yang 

terlalu keras, penyampaian materi terkadang kita juga bisa 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari juga agar bisa masuk 

ke dalam logika anak. Kalo saya lebih sering melakukan sesi tanya 

jawab setiap harinya, saya tanya semua satu persatu dan saya suruh 

untuk menjawab secara bergiliran, karena menurut saya 

memberikan pertanyaan itu penting untuk mengetahui si anak tadi 

mendengarkan informasi dari saya atau tidak.”
48

 

 

Kemudian hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A5 yang 

memperoleh hasil rata-rata yang mewakili rata-rata dari jawaban 

keseluruhan yaitu :  

“Menurut saya dalam penyampaian materi itu harus menggunakan 

bahasa yang jelas dan sederhana agar mudah dimengerti oleh anak, 

langkah pertama dalam penyampaian materi itu dimulai dari 

pengkodisian anak didalam kelas caranya ya.. kita harus 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.. ntah diajak 

bernyanyi dulu.. atau ice breaking terlebih dahulu biasanya.. 

kemudian untuk penyampaian materi ya seperti biasa kita 

menyampaikan informasi dengan berbagai metode yang harus 

disesuaikan dengan materi hari itu tentang apa... lebih sering saya 

menggunakan metode tanya jawab saat penyampaian materi, 

tentunya guru harus menguasai cara melakukan interaksi tanya 

jawab yang baik untuk anak, dan kita harus memberikan waktu 

bagi anak untuk memikirkan jawaban, kalau bisa pertanyaan itu 

diberikan secara merata atau menyeluruh. Dan biasanya kalau 

anak-anak bisa menjawab akan saya kasih reward bintang empat.. 

dengan itu saja mereka sudah terpacu untuk aktif dan senang jika 

diberikan pertanyaan.”
49

 

 

Selanjutnya hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A8 yang 

memperoleh hasil rata-rata terendah yaitu :  

“Dalam proses penyampaian materi ini tidak harus selalu 

menggunakan metode ceramah, bisa menerapkan berbagi metode 

semisal demonstrasi, bercerita, pengamatan, dll, tetapi yang 

terpenting dalam proses ini adalah bagaimana anak dapat 

                                                           
48

 Walidatus, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020.  
49

 Ellysa, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
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menangkap informasi dengan jelas, dan diperlukan kemampuan 

guru dalam menyampaikan informasi dan melakukan sesi tanya 

jawab dengan benar.”
50

 

 

 

b. Indikator Keluwesan Berpikir  

Tabel 4.7 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

(Indikator Keluwesan Berpikir) 

 

INDIKATOR KELUWESAN BERPIKIR  

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Menunjukkan berpikir luas dengan melihat segala sesuatu dari berbagai 

sudut pandang 

a. Berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran (merumuskan tujuan dan 

materi pembelajaran 

1. 9 9 9 9 9 10 8 9 

2. 8 9 9 9 9 10 7 8 

3. 9 10 9 9 10 10 9 10 

19. 9 8 9 10 9 10 9 9 

Total Skor  35 36 36 37 37 40 33 36 

Rata-rata  8,75 9 9 9,25 9,25 10 8,25 9 

b. Berpikir luas dalam penggunaan media pembelajaran 

4. 10 9 9 10 9 9 9 9 

                                                           
50

 Fenny, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
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5. 8 9 9 9 8 9 10 10 

6. 9 9 7 9 8 10 9 9 

Total skor  27 27 25 28 25 28 28 28 

Rata-rata  9 9 8,3 9,3 8,3 9,3 9,3 9,3 

c. Berpikir luas dalam penggunaan metode pembelajaran 

16. 9 9 8 8 9 10 8 9 

17. 9 9 7 9 8 9 9 10 

Total skor 18 18 15 17 17 19 17 19 

Rata-rata  9 9 7,5 8,5 8,5 9,5 8,5 9,5 

d. Berpikir luas dalam melakukan evaluasi pembelajaran 

37. 9 9 6 10 9 10 8 7 

38. 9 9 7 9 9 10 8 7 

Total skor  18 18 13 19 18 20 16 14 

Rata-rata  9 9 6,5 9,5 9 10 8 7 

Total skor 

Deskriptor 1 
98 99 89 101 97 107 94 97 

Rata-rata  8,9 9 8,09 9,18 8,81 9,72 8,54 8,81 

2. Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

18. 9 8 9 10 9 10 10 9 

20. 9 9 9 10 9 9 9 9 
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26. 8 8 8 9 8 9 9 8 

34.  8 9 9 8 8 9 10 7 

Total skor 

Deskriptor 2 
34 34 35 37 34 37 38 33 

Rata-rata  8,5 8,5 8,75 9,25 8,5 9,25 9,5 8,25 

Jumlah Skor 

Keluwesan 

Berpikir 

132 133 124 138 131 144 132 130 

Rata-Rata  8,8 8,86 8,26 9,2 8,73 9,6 8,8 8,66 

 

Berdasarkan tabulasi data dari tabel diatas, maka peneliti akan 

mendeskripsikannya berdasarkan indikator kreativitas keluwesan berpikir 

yang dibagi oleh peneliti menjadi 2 deskriptor yaitu : 

1. Menunjukkan berpikir luas dengan melihat segala sesuatu dari 

berbagai sudut pandang, yang dibagi menjadi 4 aspek yaitu :  

a. Berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran (merumuskan 

tujuan dan materi pembelajaran), berisikan 4 butir pernyataan 

menghasilkan :  

Subjek A1 :  jumlah skor 35, dengan rata-rata 8,75 

Subjek A2 : jumlah skor 36, dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 36, dengan rata-rata 9 

Subjek A4 : jumlah skor 37 dengan rata-rata 9,25 

Subjek A5 : jumlah skor 37, dengan rata-rata 9,25 

Subjek A6 : jumlah skor 40, dengan rata-rata 10 
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Subjek A7 : jumlah skor 33, dengan rata-rata 8,25 

Subjek A8 : jumlah skor 36, dengan rata-rata 9 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,25 dan tertinggi 10, 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 9,06.  

b. Berpikir luas dalam penggunaan media pembelajaran, berisikan 3 

butir pernyataan menghasilkan :  

Subjek A1 :  jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A2 : jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Subjek A4 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Subjek A5 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Subjek A6 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Subjek A7 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Subjek A8 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,3 dan tertinggi 9,3, 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,975.  

c. Berpikir luas dalam penggunaan metode pembelajaran, berisikan 2 

butir pernyataan menghasilkan : 

Subjek A1 :  jumlah skor 18, dengan rata-rata 9 

Subjek A2 : jumlah skor 18, dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 15, dengan rata-rata 7,5 

Subjek A4 : jumlah skor 17, dengan rata-rata 8,5 

Subjek A5 : jumlah skor 17, dengan rata-rata 8,5 
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Subjek A6 : jumlah skor 19, dengan rata-rata 9,5 

Subjek A7 : jumlah skor 17, dengan rata-rata 8,5 

Subjek A8 : jumlah skor 19, dengan rata-rata 9,5 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 7,5 dan tertinggi 9,5, 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,75.  

d. Berpikir luas dalam melakukan evaluasi pembelajaran. berisikan 2 

butir pernyataan menghasilkan : 

Subjek A1 :  jumlah skor 18, dengan rata-rata 9 

Subjek A2 : jumlah skor 18, dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 13, dengan rata-rata 6,5 

Subjek A4 : jumlah skor 19, dengan rata-rata 9,5 

Subjek A5 : jumlah skor 18, dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 20, dengan rata-rata 10 

Subjek A7 : jumlah skor 16, dengan rata-rata 8 

Subjek A8 : jumlah skor 14, dengan rata-rata 7 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 6,5 dan tertinggi 10 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,5.  

2.  Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda dalam 

pelaksanaan pembelajaran, berisikan 4 butir pernyataan 

menghasilkan : 

Subjek A1 : jumlah skor 34 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A2 : jumlah skor 34 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A3 : jumlah skor 35 dengan rata-rata 8,75 
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Subjek A4 : jumlah skor 37 dengan rata-rata 9,25 

Subjek A5 : jumlah skor 34 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A6 : jumlah skor 37 dengan rata-rata 9,25 

Subjek A7 : jumlah skor 38 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A8 : jumlah skor 33 dengan rata-rata 8,25 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,25 dan tertinggi 9,5, dan 

hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,81.  

Kemudian, hasil keseluruhan indikator kreativitas keluwesan 

berpikir dari setiap individu subjek penelitian :  

Subjek A1 : jumlah skor 132 dengan rata-rata 8,8 

Subjek A2 : jumlah skor 133 dengan rata-rata 8,86 

Subjek A3 : jumlah skor 124 dengan rata-rata 8,26 

Subjek A4 : jumlah skor 138 dengan rata-rata 9,2 

Subjek A5 : jumlah skor 131 dengan rata-rata 8,73 

Subjek A6 : jumlah skor 144 dengan rata-rata 9,6 

Subjek A7 : jumlah skor 132 dengan rata-rata 8,8 

Subjek A8 : jumlah skor 130 dengan rata-rata 8,66 

Pemerolehan hasil angket ini juga dikonfirmasi kembali melalui 

hasil wawancara dari Subjek A6 yang menghasilkan skor rata-rata paling 

tinggi dan beliau memiliki pendapat tentang cara guru dalam menentukan 

materi, media, serta metode pembelajaran agar tetap terlihat menarik 

perhatian/fokus anak dalam kegiatan belajar-mengajar yaitu :  

“Untuk pemilihan materi pembelajaran yang setiap harinya 

diberikan kepada anak, saya sesuaikan dengan tema minggu itu, 
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dalam penyampaian materi ini saya menggunakan buku 

pendamping dari penerbit Erlangga kids dan buku lks dari penerbit 

IGRA kab. Sidoarjo yang sudah sesuai dengan kurikulum paud, 

terkadang saya juga mengambil bahan materi dari google dan 

youtube.” 

“Untuk menentukan media tentunya saya sesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan, saya biasanya memanfaatkan media yang 

sudah tersedia disekolah, jika tidak ada media saya biasannya 

menggunakan bahan atau alat yang ada disekitar ruang kelas/ 

sekolah sebagai gantinya, penggunaan media ini tidak sama setiap 

harinya, tergantung setiap sub tema yang akan disampaikan setiap 

harinya.” 

“Mengenai metode pembelajaran saya sesuaikan dengan kondisi 

anak dan karakteristik anak, karena mengkondisikan seorang anak 

itu tidak mudah, apalagi dengan jumlah 25 siswa di dalam satu 

kelas, tentunya diperlukan pemikiran atau cara dalam membuat 

seluruh anak hanya terfokuskan kepada saya, biasanya saya 

menggunakan metode bernyanyi, menari, memainkan alat musik 

untuk mengambil perhatian anak karena saya bisa memainkan alat 

musik, terkadang saya alihkan dengan nonton bareng video dengan 

LCD kemudian saya ajak anak untuk bercerita dan tanya jawab, 

banyak metode yang biasa saya terapkan, menurut saya metode itu 

dilakukan secara kondisional, jika ingin terlihat menarik ya kita 

harus bisa menyesuaikan dengan kondisi anak pada saat itu.”
51

 

 

Kemudian hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A5 yang 

memperoleh hasil rata-rata yang mewakili rata-rata dari jawaban 

keseluruhan yaitu :  

“Dalam menentukan materi saya berpedoman pada RPPH yang 

telah saya buat yang sudah sesuai dengan kurikulum Paud, saya 

juga memilih materi dari buku pendamping terkadang saya juga 

mengambil bahan materi dari google dan youtube.” 

“Kalau pemilihan media ini tidak sama setiap harinya, tergantung 

kebutuhan kegiatannya. Saya biasanya menggunakan media yang 

ada disekolah, jika tidak ada media saya biasanya menggantinya 

dengan barang apa saja yang ada disekitar sekolah.” 

“Untuk metode pembelajaran saya sesuaikan dengan situasi yang 

ada dikelas, biasanya saya menggunakan berbagai metode seperti 

bercerita, demonstrasi, bermain peran, tanya jawab, dan banyak 

lagi... disesuaikan dengan kegiatan yang akan disampaian, jika 

                                                           
51

 Walidatus, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020.  
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ingin menarik perhatian anak itu tergantung pada cara kita 

menyampaikannnya..”
52

 

 

Selanjutnya hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A8 yang 

memperoleh hasil rata-rata terendah yaitu :  

“Menurut saya dalam menentukan  materi, media, dan metode 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tema. Selama ini saya 

berpedoman oleh rpph yang ada, jadi materi dan media apa saja 

yang akan digunakan sudah tertera disitu, namun dalam 

menerapkan metode pembelajaran ini memerlukan kreativitas, 

perlu penguasaan materi, dan menggunakan media dengan tepat 

sasaran, menurut saya menerapkan metode itu selain  disesuaikan 

kegiatan yang ingin dicapai juga harus melihat kondisi lingkungan 

kelas. Cara saya untuk menarik perhatian/fokus anak ya.. dengan... 

melakukan beberapa pendekatan.. dan sebisa mungkin menciptakan 

suasana yang gembira... dan menyenangkan.”
53

 

 

c.  Indikator Elaborasi Pikiran  

Tabel 4.8 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

(Indikator Elaborasi Pikiran) 

 

INDIKATOR ELABORASI PIKIRAN 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, dalam 

penggunaan media pembelajaran 

8. 9 9 9 8 8 10 9 8 

11. 9 8 9 10 9 10 10 8 

                                                           
52

 Ellysa, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
53

 Fenny, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
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12. 9 9 9 10 10 10 10 9 

Total skor deskriptor 

1 
27 26 27 28 27 30 29 25 

Rata-rata  9 8,6 9 9,3 9 10 9,66 8,3 

2. Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik 

a. Dalam pembuatan media pembelajaran 

13. 9 9 8 9 9 10 8 7 

14.  8 9 9 9 10 10 9 8 

total skor  17 18 17 18 19 20 17 15 

Rata-rata  8,5 9 8,5 9 9,5 10 8,5 7,5 

b. Dalam penerapan metode pembelajaran 

15. 9 8 8 9 9 10 9 8 

24. 8 9 9 9 9 9 9 9 

29. 8 10 9 9 9 9 8 8 

35.  9 9 9 9 9 9 9 5 

Total Skor 34 36 35 36 36 37 35 30 

Rata-rata 8,5 9 8,75 9 9 9,25 8,75 7,5 

Total Skor Deskriptor 

2 
51 54 52 54 55 57 52 45 

Rata-rata  8,5 9 8,6 9 9,16 9,5 8,6 7,5 

Total Skor Elaborasi 
78 80 79 82 82 87 81 70 
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Pikiran 

Rata-rata  8,6 8,8 8,7 9,1 9,1 9,6 9 7,7 

 

Berdasarkan tabulasi data dari tabel indikator elaborasi pikiran 

diatas, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil indikator kreativitas 

elaborasi pikiran yang dibagi menjadi 2 deskriptor yaitu :  

 1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, dalam 

penggunaan media pembelajaran, berisikan 3 butir pernyataan 

menghasilkan :   

Subjek A1 : jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A2 : jumlah skor 26, dengan rata-rata 8,6 

Subjek A3 : jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A4 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Subjek A5 : jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 30, dengan rata-rata 10 

Subjek A7 : jumlah skor 29, dengan rata-rata 9,66 

Subjek A8 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,3 dan tertinggi 10, dan 

hasil perolehan keseluruhan rata-rata 9,1.  

2.  Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik, yang dibagi menjadi 2 aspek yaitu :  

a. Dalam pembuatan media pembelajaran, berisikan 2 butir pernyataan 

menghasilkan:  
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Subjek A1 : jumlah skor 17 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A2 : jumlah skor 18 dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 17 dengan rata-rata 8,5  

Subjek A4 : jumlah skor 18 dengan rata-rata 9 

Subjek A5 : jumlah skor 19 dengan rata-rata 9,5 

Subjek A6 : jumlah skor 20 dengan rata-rata 10 

Subjek A7 : jumlah skor 17 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A8 : jumlah skor 15 dengan rata-rata 7,5 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 7,5 dan tertinggi 10, 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,8.  

b. Dalam penerapan metode pembelajaran, berisikan 4 butir 

pernyataan dan menghasilkan  

Subjek A1 : jumlah skor 34 dengan rata-rata 8,5 

Subjek A2 : jumlah skor 36 dengan rata-rata 9 

Subjek A3 : jumlah skor 35 dengan rata-rata 8,75 

Subjek A4 : jumlah skor 36 dengan rata-rata 9 

Subjek A5 : jumlah skor 36 dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 37 dengan rata-rata 9,25 

Subjek A7 : jumlah skor 35 dengan rata-rata 8,75 

Subjek A8 : jumlah skor 30 dengan rata-rata 7,5 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 7,5 dan tertinggi 9,25, 

dan hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,7.  
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Kemudian, hasil keseluruhan indikator kreativitas elaborasi pikiran 

dari setiap individu subjek penelitian :  

Subjek A1 : jumlah skor 78 dengan rata-rata 8,6 

Subjek A2 : jumlah skor 80 dengan rata-rata 8,8 

Subjek A3 : jumlah skor 79 dengan rata-rata 8,7 

Subjek A4 : jumlah skor 82 dengan rata-rata 9,1  

Subjek A5 : jumlah skor 82 dengan rata-rata 9,1 

Subjek A6 : jumlah skor 87 dengan rata-rata 9,6 

Subjek A7 : jumlah skor 81 dengan rata-rata 9 

Subjek A8 : jumlah skor 70 dengan rata-rata 7,7 

Pemerolehan hasil angket ini juga dikonfirmasi kembali melalui 

hasil wawancara dari Subjek A6 yang menghasilkan skor rata-rata paling 

tinggi dan beliau memiliki pendapat tentang media dan metode 

pembelajaran yang kreatif untuk diterapkan pada pembelajaran anak usia 

dini yaitu :  

“Menurut saya media yang kreatif itu media yang dibuat sendiri, 

entah dari bahan baru atau bekas, tetapi media yang kreatif dan 

cocok diterapkan pada anak usia dini yaitu media yang tidak 

berbahaya, berwarna-warni supaya menarik dan medianya 

sederhana sehingga mudah untuk ditangkap dan dimainkan oleh 

anak-anak dan ukurannya tidak terlalu besar dan bahannya awet 

atau gak mudah rusak, karenakan biasanya jika dipake anak anak 

itu gak bisa tahan lama, ada yang copot/rusak bagian-bagiannya 

dll.” 

Jika metode, balik lagi ya.. penerapan metode itukan disesuaikan 

dengan materi, media, dan dipertimbangkan dengan kondisi anak, 

jadi ya... kita sebagai guru perlu melakukan pendekatan saja 

dengan anak, kita juga tidak boleh monoton hanya menggunakan 

metode ceramah, bercerita, atau bernyanyi terus setiap harinya 

karena akan bosan, tentu harus ada yang lain semisal melakukan 

demonstrasi, pengamatan, bermain peran, dan banyak lagi, intinya 
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supaya anak tidak bosan, kalau tugas–tugas dalam keseharian 

itukan menulis, berhitung, mengaji, biasanya anak cenderung 

malas, bisa diganti dengan mengajak anak bermain sesuatu yang 

bertujuan sama.”
54

 

  

Kemudian hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A5 yang 

memperoleh hasil rata-rata yang mewakili rata-rata dari jawaban 

keseluruhan yaitu :  

“Menurut saya media yang kreatif itu media yang mengedukasi 

anak, membuat anak dapat bermain sambil belajar, terus.. media 

kreatif itu yang unik dan jarang dilihat oleh anak sehingga bisa 

digunakan untuk menarik perhatian anak dalam kegiatan 

pembelajaran.  

“Menurut saya metode pembelajaran itukan ada banyak, jika ingin 

terlihat kreatif dan menarik ya.. tergantung dari setiap guru yang 

memiliki cara-cara tersediri dalam penyampaiannya, semisal kita 

tidak bisa selalu monoton menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab pada setiap harinya karena anak mungkin akan bosan.. oleh 

karena itu bisa kita kolaborasikan metode pembelajarannya disetiap 

harinya itu berbeda, mungkin hari senin melakukan demonstrasi, 

selasa bermain peran, rabu menonton cerita dengan lcd, hari kamis, 

jum’at dan seterusnya.. berubah-ubah... agar tidak monoton.”
55

 

 

Selanjutnya hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A8 yang 

memperoleh hasil rata-rata terendah yaitu :  

“Media yang kreatif itu media yang sifatnya menyenangkan, tidak 

hanya mengedukasi tapi bisa digunakan untuk bermain.” 

“Metode pembelajaran itu banyak sekali, bisa dikatakan kreatif itu 

berdasarkan keberhasilan guru dalam menerapkannya, jika guru 

memiliki keterampilan dalam penerapan metode bermain peran 

misalnya maka akan menjadi pembelajaran yang menarik bagi 

anak.”
56

 

 

 

 

 

 

                                                           
54

 Walidatus, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020.  
55

 Ellysa, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
56

 Fenny, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
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d.  Indikator Keaslian Berpikir   

Tabel 4.9 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini 

 (Indikator Keaslian Berpikir)  

 

INDIKATOR KEASLIAN BERPIKIR 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Memikirkan ide-ide yang tidak terpikirkan oleh orang lain dalam 

menciptakan media pembelajaran 

7. 8 8 9 10 9 10 8 8 

9. 9 8 8 9 9 10 8 9 

10. 9 9 8 9 9 10 9 9 

Total Skor Deskriptor 1 26 25 25 28 27 30 25 26 

Rata-rata  8,6 8,3 8,3 9,3 9 10 8,3 8,6 

2. Berusaha memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

27. 9 9 9 10 9 9 8 9 

28. 9 9 9 10 9 10 9 7 

36. 9 10 3 10 9 9 9 6 

Total Skor Deskriptor 2 27 28 21 30 27 28 26 22 

Rata-rata  9 9,3 7 10 9 9,3 8,6 7,3 

Total Keseluruhan 
53 53 46 58 54 58 51 48 
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Keaslian Berpikir  

Rata-Rata  8,83 8,83 7,6 9,6 9 9,6 8,5 8 

 

Berdasarkan tabulasi data dari tabel indikator keaslian berpikir 

diatas, maka peneliti akan mendeskripsikan hasil indikator kreativitas 

keaslian berpikir yang dibagi menjadi 2 deskriptor yaitu :  

1. Memikirkan ide-ide yang tidak terpikirkan oleh orang lain dalam 

menciptakan media pembelajaran, berisikan 3 butir pernyataan 

menghasilkan :  

Subjek A1 : jumlah skor 26, dengan rata-rata 8,6 

Subjek A2 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Subjek A3 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Subjek A4 : jumlah skor 28, dengan rata-rata 9,3 

Subjek A5 : jumlah skor 27, dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 30, dengan rata-rata 10 

Subjek A7 : jumlah skor 25, dengan rata-rata 8,3 

Subjek A8 : jumlah skor 26, dengan rata-rata 8,6 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 8,3 dan tertinggi 10, dan 

hasil perolehan keseluruhan rata-rata 8,8.  

 

2. Berusaha memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, berisikan 3 butir pernyataan menghasilkan: 

Subjek A1 : jumlah skor 27 dengan rata-rata 9 
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Subjek A2 : jumlah skor 28 dengan rata-rata 9,3 

Subjek A3 : jumlah skor 21 dengan rata-rata 7 

Subjek A4 : jumlah skor 30 dengan rata-rata 10 

Subjek A5 : jumlah skor 27 dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 28 dengan rata-rata 9,3 

Subjek A7 : jumlah skor 26 dengan rata-rata 8,6 

Subjek A8 : jumlah skor 22 dengan rata-rata 7,3 

Menghasilkan skor rata-rata terendah 7 dan tertinggi 10, dan 

hasil perolehan rata-rata 8,68.  

Kemudian, hasil keseluruhan indikator kreativitas keaslian berpikir 

dari setiap individu subjek penelitian : 

Subjek A1 : jumlah skor 53 dengan rata-rata 8,83 

Subjek A2 : jumlah skor 53 dengan rata-rata 8,83 

Subjek A3 : jumlah skor 46 dengan rata-rata 7,6 

Subjek A4 : jumlah skor 58 dengan rata-rata 9,6 

Subjek A5 : jumlah skor 54 dengan rata-rata 9 

Subjek A6 : jumlah skor 58 dengan rata-rata 9,6 

Subjek A7 : jumlah skor 51 dengan rata-rata 8,5  

Subjek A8 : jumlah skor 48 dengan rata-rata 8 

Pemerolehan hasil angket ini juga dikonfirmasi kembali melalui 

hasil wawancara dari Subjek A6 yang menghasilkan skor rata-rata paling 

tinggi dan beliau memiliki pendapat tentang perlukah memiliki 

keterampilan dalam menciptakan suatu hal yang kreatif dalam kegiatan 
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pembelajaran dan keterampilan apa saja yang perlu dimiliki oleh guru, 

yaitu :  

“Sebagai Guru RA sih sangat diperlukan ya sebenarnya.. soalnya 

kan kita masuk kedalam dunia anak-anak.” 

“Menurut saya kalau dalam keseharian itu anak selalu diajak 

bernyanyi dan bergerak, jadi terkadang kita perlu punya 

keterampilan dalam mengarang lagu-lagu dan gerakan yang 

disesuaikan dengan tema pada saat itu, kalau mengenai media 

pembelajaran disekolah sudah menyediakan, tapi terkadang jika 

tidak tersedia, saya memanfaatkan bahan atau barang yang ada 

sekolah sih, sebenarnya kita sih perlu kreatif dalam membuat media 

tapi kan tidak semua orang punya ketelatenan yaa... selain itu 

terkadang juga kita perlu membuat permainan yang mengedukatif 

anak supaya tidak bosan.”
57

 

  

Kemudian hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A5 yang 

memperoleh hasil rata-rata yang mewakili rata-rata dari jawaban 

keseluruhan yaitu :  

“Menurut saya perlu.. Keterampilan yang perlu saya miliki sebagai 

guru RA ada banyak sih... seperti contoh membuat gerakan 

sederhana seperti ice breaking, atau mengganti lirik lagu dengan 

kata-kata sesuai tema, karena kan anak lebih mudah untuk diajak 

bergerak dan bernyanyi jadi kita sangat perlu kreativitas dalam 

mengarang gerakan dan lagu baru supaya tidak bosan. Selain itu, 

biasanya keterampilan pembuatan media pembelajaran.. jika tidak 

ada media saya memanfaatkan benda apa saja yang seadanya, saya 

juga masih belajar membuat beberapa media dari bahan bekas 

seperti botol aqua, gabus, dll, butuh waktu dan kesabaran juga 

membuatnya.”
58

 

 

Selanjutnya hal ini juga dikonfirmasi kembali oleh subjek A8 yang 

memperoleh hasil rata-rata terendah yaitu :  

“Perlu... keterampilan menciptakan suatu permainan edukatif bagi 

anak, karena sekarang kebanyakan anak itu malas dan bosan jika 

                                                           
57

 Walidatus, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020.  
58

 Ellysa, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020.  
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permainannya itu.. itu.. saja... jadi sebagai guru perlu memikirkan 

nanti diajak main apa... supaya bisa menarik perhatian....”
59

 

 

Berdasarkan pemaparan hasil penenetian yang telah terbagi menjadi 

empat indikator kreativitas diatas, maka peneliti dapat menjumlah hasil rata-

rata secara keseluruhan dari setiap individu, seperti berikut ini:  

Subjek A1 : jumlah skor 332, dengan rata-rata 8,73 

Subjek A2 : jumlah skor 341, dengan rata-rata 8,97 

Subjek A3 : jumlah skor 321, dengan rata-rata 8,44 

Subjek A4 : jumlah skor 354, dengan rata-rata 9,31 

Subjek A5 : jumlah skor 338, dengan rata-rata 8,89 

Subjek A6 : jumlah skor 365, dengan rata-rata 9,6 

Subjek A7 : jumlah skor 340, dengan rata-rata 8,94 

Subjek A8 : jumlah skor 316, dengan rata-rata 8,31   

 Maka dari masing-masing hasil keseluruahn kedelapan subjek 

penelitian, peneliti dapat menggambarkan hasil persepsi guru yang paling 

menonjol yaitu subjek A6 dengan perolehan jumlah skor 365 dengan rata-

rata 9,6, dan subjek A5 yang mendapatkan perolehan rata-rata yang berada 

ditengah-tengah dengan perolehan jumlah skor 338 dengan rata-rata 8,89, 

selain itu dapat disampaikan hasil persepsi guru yang tidak begitu menonjol 

namun tidak berbeda sangat jauh yaitu subjek A8 dengan perolehan jumlah 

316, dengan rata-rata 8,31.  

 

                                                           
59

 Fenny, Wawancara, Sidoarjo, 24 Agustus 2020. 
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2. Deskripsi Hasil Angket berdasarkan Keseluruhan Subjek Penelitian secara 

Umum   

Berdasarkan hasil penelitian dari angket yang telah diberikan kepada 

delapan guru RA yang ada di RA AL AMIN Sukodono-Sidoarjo, maka 

peneliti juga memaparkan hasil dari keseluruhan delapan subjek penelitian. 

Berdasarkan empat indikator aspek kreativitas yang digunakan oleh peneliti, 

berikut ini hasilnya:  

a. Indikator Kelancaran Berpikir  

Tabel 4.10 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini secara Umum 

 (Indikator Kelancaran Berpikir)  

 

INDIKATOR KELANCARAN BERPIKIR 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian Jumlah 

Skor A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Keterampilan mengajukan pertanyaan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran 

30. 9 10 9 9 9 9 10 8 73 

31. 8 9 9 9 9 9 9 7 69 

32. 9 10 9 9 9 10 10 7 73 

33. 8 9 9 9 9 10 9 8 71 

Jumlah Skor  286 

Rata-Rata  71,5 
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2. Lancar mengungkapkan gagasannya dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran 

21. 9 10 9 10 9 10 10 10 77 

22. 9 9 9 10 8 10 10 9 74 

23. 9 8 9 10 9 9 9 10 73 

25. 8 10 9 10 9 9 9 9 73 

Jumlah Skor  297 

Rata-Rata  74,25 

Jumlah Skor Kelancaran Berpikir 583 

Rata-Rata  72,875 

 

Indikator kreativitas yang pertama yaitu kelancaran berpikir yang 

dibagi oleh peneliti menjadi 2 deskriptor yaitu (1) Keterampilan 

mengajukan pertanyaan dalam proses pelaksanaan pembelajaran, 

berisikan 4 butir pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 286, dengan 

rata-rata 71,5 kemudian deskriptor (2) Lancar mengungkapkan 

gagasannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran, berisikan 4 butir 

pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 297 dengan rata-rata 74,25. 

Apabila dihitung dari keseluruhan indikator kelancaran berpikir 

memperoleh jumlah skor 583 dengan rata-rata 72,875. 
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b. Indikator Keluwesan Berpikir   

Tabel 4.11 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini secara Umum 

 (Indikator Keluwesan Berpikir)  

 

INDIKATOR KELUWESAN BERPIKIR  

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian Jumlah 

Skor A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Menunjukkan berpikir luas dengan melihat segala sesuatu dari berbagai 

sudut pandang  

a. Berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran (merumuskan tujuan dan 

materi pembelajaran 

1. 9 9 9 9 9 10 8 9 72 

2. 8 9 9 9 9 10 7 8 69 

3. 9 10 9 9 10 10 9 10 76 

19. 9 8 9 10 9 10 9 9 73 

Jumlah Skor 290 

Rata-Rata  72,5 

b. Berpikir luas dalam penggunaan media pembelajaran 

4. 10 9 9 10 9 9 9 9 74 

5. 8 9 9 9 8 9 10 10 72 

6. 9 9 7 9 8 10 9 9 70 

Jumlah Skor 216 
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Rata-Rata 72 

c. Berpikir luas dalam penggunaan metode pembelajaran 

16. 9 9 8 8 9 10 8 9 70 

17. 9 9 7 9 8 9 9 10 70 

Jumlah Skor 140 

Rata-Rata  70 

d. Berpikir luas dalam melakukan evaluasi pembelajaran 

37. 9 9 6 10 9 10 8 7 68 

38. 9 9 7 9 9 10 8 7 68 

Jumlah Skor 136 

Rata-Rata  68 

2. Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda, dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

18. 9 8 9 10 9 10 10 9 74 

20. 9 9 9 10 9 9 9 9 73 

26. 8 8 8 9 8 9 9 8 67 

34.  8 9 9 8 8 9 10 7 68 

Jumlah Skor 282 

Rata-Rata  70,5 

Jumlah Skor Keluwesan Berpikir 1064 
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Rata-Rata Keluwesan Berpikir 70,93 

 

Indikator kreativitas yang kedua yaitu keluwesan berpikir yang 

dibagi oleh peneliti menjadi 2 deskriptor yaitu (1) Menunjukkan berpikir 

luas dengan melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, yang 

dibagi menjadi 4 aspek yaitu :  

a. Berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran (merumuskan tujuan 

dan materi pembelajaran), berisikan 4 butir pernyataan dan 

menghasilkan jumlah skor 290, dengan rata-rata 72,5. 

b. Berpikir luas dalam penggunaan media pembelajaran, berisikan 3 butir 

pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 216, dengan rata-rata 72. 

c. Berpikir luas dalam penggunaan metode pembelajaran, berisikan 2 

butir pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 140, dengan rata-rata 

70 

d. Berpikir luas dalam melakukan evaluasi pembelajaran. berisikan 2 

butir pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 136, dengan rata-rata 

68 

Kemudian deskriptor (2) Menerapkan suatu konsep dengan cara 

yang berbeda-beda dalam pelaksanaan pembelajaran, berisikan 4 butir 

pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 282 dengan rata-rata 70,5. 

Apabila dihitung dari keseluruhan indikator keluwesan berpikir 

memperoleh jumlah skor 1064 dengan rata-rata 70,93. 
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c. Indikator Elaborasi Pikiran  

Tabel 4.12 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini secara Umum 

 (Indikator Elaborasi Pikiran)  

 

INDIKATOR ELABORASI PIKIRAN 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian Jumlah 

Skor A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, dalam 

penggunaan media pembelajaran  

8. 9 9 9 8 8 10 9 8 70 

11. 9 8 9 10 9 10 10 8 73 

12. 9 9 9 10 10 10 10 9 76 

Jumlah Skor  219 

Rata-Rata  73 

2. Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik 

a. Dalam pembuatan media pembelajaran  

13. 9 9 8 9 9 10 8 7 69 

14.  8 9 9 9 10 10 9 8 72 

Jumlah Skor  141 

Rata-Rata  70,5 

b. Dalam penerapan metode pembelajaran  
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15. 9 8 8 9 9 10 9 8 70 

24. 8 9 9 9 9 9 9 9 71 

29. 8 10 9 9 9 9 8 8 70 

35.  9 9 9 9 9 9 9 5 68 

Jumlah Skor  279 

Rata-Rata  69,75 

Jumlah Skor Elaborasi Pikiran 639 

Rata-Rata  71 

 

Indikator kreativitas yang ketiga yaitu elaborasi pikiran yang dibagi 

oleh peneliti menjadi 2 deskriptor yaitu (1) Mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan, dalam penggunaan media pembelajaran, 

berisikan 3 butir pernyataan dan menghasilkan jumlah skor 219, dengan 

rata-rata 73 kemudian deskriptor (2) Mampu menambah garis-garis, 

warna-warna, suatu objek sehingga menjadi menarik, yang dibagi 

menjadi 2 aspek yaitu :  

a. Dalam pembuatan media pembelajaran, berisikan 2 butir pernyataan 

dan menghasilkan jumlah skor 141 dengan rata-rata 70,5.  

b. Dalam penerapan metode pembelajaran, berisikan 4 butir pernyataan 

dan menghasilkan jumlah skor 279 dengan rata-rata 69,75. 

Apabila dihitung dari keseluruhan indikator elaborasi pikiran 

memperoleh jumlah skor 639 dengan rata-rata 71. 
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d. Indikator Keaslian Berpikir  

Tabel 4.13 

Data Angket Persepsi Guru  

tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini secara Umum 

 (Indikator Keaslian Berpikir)  

 

INDIKATOR KEASLIAN BERPIKIR 

Nomer Butir 

Pernyataan 

Kode Subjek Penelitian Jumlah 

Skor A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 

1. Memikirkan ide-ide yang tidak terpikirkan oleh orang lain dalam 

menciptakan media pembelajaran  

7. 8 8 9 10 9 10 8 8 70 

9. 9 8 8 9 9 10 8 9 70 

10. 9 9 8 9 9 10 9 9 72 

Jumlah Skor  212 

Rata-Rata  70,6 

2. Berusaha memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru dalam 

pelaksanaan pembelajaran  

27. 9 9 9 10 9 9 8 9 72 

28. 9 9 9 10 9 10 9 7 72 

36. 9 10 3 10 9 9 9 6 65 

Jumlah Skor  209 

Rata-Rata  69,6 

Jumlah Skor Keaslian Berpikir 421 
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Rata-Rata  70,16 

 

Indikator kreativitas yang keempat yaitu keaslian berpikir yang 

dibagi oleh peneliti menjadi 2 deskriptor yaitu (1) Memikirkan ide-ide 

yang tidak terpikirkan oleh orang lain dalam menciptakan media 

pembelajaran, berisikan 3 butir pernyataan dan menghasilkan jumlah 

skor 212, dengan rata-rata 70,6 kemudian deskriptor (2) Berusaha 

memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru dalam pelaksanaan 

pembelajaran, berisikan 3 butir pernyataan dan menghasilkan jumlah 

skor 209 dengan rata-rata 69,6. Apabila dihitung dari keseluruhan 

indikator keaslian berpikir memperoleh jumlah skor 421 dengan rata-rata 

70,16. 

 

C. Pembahasan   

1. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini  

a. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini dari Segi 

Indikator Kreativitas Kelancaran Berpikir  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 2 deskriptor kreativitas 

kelancaran berpikir yaitu :  

1. Keterampilan mengajukan pertanyaan dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 7,5, rata-rata skor 

tertinggi 9,5, dan rata-rata keseluruhan 8,9. Berdasarkan hasil 
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perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 yang berarti 

persepsi guru dalam keterampilan mengajukan pertanyaan dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik dan juga 

berdasarkan paparan hasil wawancara sebelumnya  maka kreativitas 

mengajukan pertanyaan pada proses pelaksanaan pembelajaran anak 

usia dini menurut persepsi guru ialah guru harus menguasai 

keterampilan dalam bertanya dengan memberikan pertanyaan dari 

yang sederhana hingga lebih kompleks kepada anak. Sebelum guru 

mengajukan pertanyaan, tentunya diawali oleh penjelasan singkat 

terlebih dahulu dan secara berurutan. Selain itu guru harus 

memberikan pertanyaan secara bergiliran agar anak memiliki porsi 

yang sama dan guru juga harus memberikan anak kesempatan dalam 

memikirkan pertanyaan dan jawaban.  

Sejalan dengan pendapat menurut Purwanto
60

 Unsur-unsur yang 

ada dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah bagaimana 

seorang guru dituntut kreasinya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Penyampaian yang baik akan membawa anak 

memasuki materi pokok atau inti pembelajaran dengan lancar dan 

jelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran, bahasan yang akan diajarkan 

dibahas dengan bermacam-macam metode dan tehnik mengajar. 

Dalam hal ini pula, keterampilan bertanya sangat memegang peran 

                                                           
60

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 61-64. 
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penting. Guru yang kreatif akan mengutamakan pertanyaan yang 

berbeda, pertanyaan ini akan membawa anak ke suasana belajar aktif.  

2. Lancar mengungkapkan gagasannya dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,75, rata-rata skor 

tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 9,2. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 yang berarti 

persepsi guru dalam lancar mengungkapkan gagasannya dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik dan juga 

berdasarkan paparan hasil wawancara sebelumnya, maka persepsi 

guru pada kreativitas proses pelaksanaan pembelajaran  dalam 

mengungkapkan gagasan-gagasannya ialah guru harus memiliki 

kemampuan dalam memahami materi ajar serta cara mengungkapkan 

yang benar, selain itu guru harus menggunakan bahasa yang sederhana 

agar mudah dipahami oleh anak, dan guru perlu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan memberikan sentuhan 

hangat terhadap anak.  

Sesuai dengan pendapat Dzamarah dan Zain
61

 pada prinsip-

prinsip pembelajaran bahwa sikap hangat dan antusias yang 

diterapkan oleh guru terhadap anak dalam proses belajar mengajar, 

akan membuat anak menunjukkan antusiasnya di setiap kegiatan 

                                                           
61

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 185-186. 
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pembelajaran. Selain itu guru perlu memiliki kemampuan dalam 

mengkondisikan anak untuk menciptakan lingkungan yang kondusif.    

 

b. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini dari Segi 

Indikator Kreativitas Keluwesan Berpikir  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 2 deskriptor kreativitas 

keluwesan berpikir yaitu :  

1. Menunjukkan berpikir luas dengan melihat segala sesuatu dari 

berbagai sudut pandang, yang dibagi menjadi 4 aspek yaitu :  

a. Berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran (merumuskan 

tujuan dan materi pembelajaran). 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,25, rata-rata 

skor tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 9,06. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 

yang berarti persepsi guru dalam kreativitas berpikir luas dalam 

perencanaan pembelajaran anak usia dini, dapat dikatakan sangat 

baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara sebelumnya 

maka kreativitas berpikir luas dalam perencanaan pembelajaran 

yang baik menurut persepsi guru adalah dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat capaian 

perkembangan usia anak usia dini, pemilihan materi yang 

diberikan dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, selain itu 

setiap tema yang dikembangkan harus mencakup keenam aspek 
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perkembangan, dan pembelajaran yang kreatif  tidak harus 

bersumber dari sekedar pengetahuan yang dimiliki oleh guru saja 

atau buku pendamping, melainkan dapat diambil dari internet, 

youtube, dan lingkungan sekitar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Purwanto
62

  yaitu 

fokus kreativitas guru dalam pembelajaran salah satunya yaitu 

cara guru dalam merencanakan pembelajaran. Seorang guru 

didalam merencanakan pembelajaran diharapkan mampu 

berkreasi dalam hal-hal berikut ini : 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik, dalam hal ini 

guru dituntut kreatif dalam menentukan tujuan sesuai dengan 

tingkatan usia anak.  

2. Memilih buku pendamping yang berkualitas dalam menunjang 

materi pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku.   

 

b. Berpikir luas dalam penggunaan media pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,3, rata-rata 

skor tertinggi 9,3, dan rata-rata keseluruhan 8,975. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 

yang berarti persepsi guru dalam dalam kreativitas berpikir luas 

dalam penggunaan media pembelajaran anak usia dini, dapat 

dikatakan sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil 

                                                           
62

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 61-64. 
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wawancara sebelumnya, maka berpikir luas dalam penggunaan 

media pembelajaran anak usia dini yang baik menurut persepsi 

guru adalah penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan 

untuk mempermudah penyampaian informasi terhadap anak usia 

dini, selain itu media pembelajaran harus selalu diupdate atau 

diperbarui agar tidak ketinggalan jaman, dan berbagai macam 

model media pembelajaran pun sangatlah diperlukan dalam 

mendukung proses belajar mengajar baik berupa media audio, 

visual, maupun audio visual.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya
63

 dalam 

pemilihan media pembelajaran seorang guru dituntut mampu 

merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis 

media dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efesien. 

 

c. Berpikir luas dalam penggunaan metode pembelajaran. 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 7,5, rata-rata 

skor tertinggi 9,5, dan rata-rata keseluruhan 8,75. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 

yang berarti persepsi guru pada kreativitas berpikir luas dalam 

penggunaan metode pembelajaran anak usia dini, dapat dikatakan 

sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara 

sebelumnya, maka kreativitas berpikir luas dalam penggunaan 

                                                           
63

 Wina Sanjaya, Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 198. 
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metode pembelajaran anak usia dini yang baik menurut persepsi 

guru adalah pemilihan metode pembelajaran harus berdasarkan 

karakteristik tujuan kegiatan yang ingin dicapai dan disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing anak yang ada di dalam 

kelas, selain itu menggunakan beragam metode pendekatan 

terhadap anak sangat diperlukan dalam menarik perhatian atau 

respon anak.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad Susanto
64

 dalam 

memilih penggunaan metode, guru harus melihat berdasarkan 

karakteristik tujuan kegiatan yang ingin dicapai, seperti 

pengembangan kreativitas pada bahasa, emosi, motorik, nilai dan 

sikap. Tentunya guru menyesuaikan terhadap karakteristik 

masing-masing anak yang ada di dalam kelas. Metode yang 

dipilih oleh guru diharapkan dapat mengembangkan kreativitas 

serta memotivasi anak agar tertarik dalam proses pembelajaran.    

d. Berpikir luas dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 6,5, rata-rata 

skor tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 8,5. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru pada kreativitas berpikir luas dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran anak usia dini, dapar dikatakan 

sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara 

                                                           
64

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 121-123. 
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sebelumnya, maka dapat dikatakan kreativitas berpikir luas dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran anak usia dini yang baik 

menurut persepsi guru adalah dalam menilai hasil belajar anak 

cenderung melihat ke proses dari anak itu belajar bukan hanya 

hasil akhir dari setiap anak dan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran perlu dilakukan setiap harinya dengan tujuan 

mengetahui berhasil atau tidak proses pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Menurut 

Purwanto
65

 seorang guru yang kreatif tidak akan terlalu mudah 

memberikan penilaian terhadap anak. Evaluasi sebaiknya bukan 

hanya dilihat dari kemampuan anak dalam penguasaan materi 

pelajaran atau hanya hasil akhirnya saja yang dinilai, namun 

alangkah baiknya apabila guru lebih melihat pada saat proses 

yang dihadapi oleh anak. Pelaksanaan evaluasi dapat membantu 

guru dalam menyimpulkan berhasil atau tidak proses 

pembelajaran yang telah disampaikan.   

 

2.  Menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,25, rata-rata skor 

tertinggi 9,5, dan rata-rata keseluruhan 8,81. Berdasarkan hasil 

                                                           
65

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 61-64. 
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perhitungan tersebut, menghasilkan pressentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru pada kreativitas berpikir luas dalam 

menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda terhadap 

pelaksanaan pembelajaran pembelajaran anak usia dini, dapat 

dikatakan sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara 

sebelumnya, maka kreativitas berpikir luas dalam menerapkan suatu 

konsep dengan cara yang berbeda-beda terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pembelajaran anak usia dini yang baik menurut 

persepsi guru adalah dalam penerapan setiap metode pembelajaran 

dibutuhkan peran aktif guru, kemampuan guru dalam 

menyampaikan, serta ide-ide kreatif guru dalam praktiknya agar 

terlihat menarik, selain itu dalam melaksanakan kegiatan sebaiknya 

anak tidak selalu mengerjakan secara individu namun juga secara 

berkelompok agar dapat berkolaborasi antar teman, apalagi dalam 

pembelajaran aktif anak harus dilibatkan disetiap kegiatan dalam 

proses penggalian informasi, dan untuk kegiatan keseharian dalam 

pemberian tugas anak tidak harus selalu mengerjakan buku 

lks/lembar kerja siswa dalam artian bisa digantikan dengan tugas 

yang lebih menarik.  

Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut 

Dzamarah dan Zain
66

 Keluwesan guru dalam menggunakan strategi 

mengajarnya akan berpengaruh terhadap terbentuknya suasana 

                                                           
66

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 185-186. 
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belajar yang efektif dan kondusif, sehingga dapat meminimalisir 

kemungkinan munculnya gangguan pada anak didik, seperti terjadi 

keributan, hilangnya respon dan perhatian terhadap tugas yang 

diberikan. 

 

c. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini dari Segi 

Indikator Kreativitas Elaborasi Pikiran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 2 deskriptor kreativitas 

Elaborasi Pikiran yaitu :  

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, dalam 

penggunaan media pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,3, rata-rata skor 

tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 9,1. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan pressentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru pada kreativitas mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan, dalam penggunaan media pembelajaran, 

dapat dikatakan sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil 

wawancara sebelumnya, maka kreativitas mengembangkan, 

menambah, memperkaya suatu gagasan, dalam penggunaan media 

pembelajaran anak usia dini yang baik menurut persepsi guru adalah 

sebaiknya media pembelajaran digunakan secara perindividu atau 

kelompok agar anak dapat berperan aktif serta leluasa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal. Dibutuhkan pula 
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kreativitas dalam pemilihan media yang mudah digunakan oleh anak 

sehingga terkesan menyenangkan dan dapat memunculkan daya 

bereksplorasi dan imajinasi. Selain itu media pembelajaran yang 

kreatif menurut guru yaitu media yang unik, menarik, sederhana, 

mudah digunakan, dan tepat sasaran dalam pemanfaatannya.  

Hal ini sesuai dengan pendapat menurut menurut Mukhtar 

Latif,
67

 kreativitas dalam pembuatan dan penggunaan media 

pembelajaran memiliki beberapa prinsip-prinsip yaitu: multiguna 

dalam pemanfaatannya, tidak berbahaya untuk anak, dapat 

menimbulkan kreativitas, daya khayal, serta daya imajinasi sehingga 

anak tertarik bereksperimen dan bereksplorasi, media pembelajaran 

yang dibuat dapat digunakan secara individual, kelompok, maupun 

secara klasikal. 

 

2.  Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik, yang dibagi menjadi 2 aspek yaitu :  

a. Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik dalam pembuatan media pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 7,5, rata-rata skor 

tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 8,8. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru pada kreativitas menambah garis-garis, warna-

                                                           
67

 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), 157-159. 
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warna, suatu objek sehingga menjadi menarik dalam pembuatan 

media pembelajaran pembelajaran anak usia dini, dapat dikatakan 

sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara 

sebelumnya, maka kreativitas mampu menambah garis-garis, 

warna-warna, suatu objek sehingga menjadi menarik dalam 

pembuatan media pembelajaran anak usia dini yang baik menurut 

persepsi guru adalah media pembelajaran yang dibuat hendaknya 

multiguna, dalam artian dapat dimanfaatkan untuk mencapai 

keenam aspek perkembangan anak usia dini dan juga pemanfaatan 

barang bekas sangat diperlukan dalam kreasi pembuatan media 

pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Mukhtar Latif,
68

 kreativitas 

dalam pembuatan media pembelajaran memiliki beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan yaitu media pembelajaran yang dibuat 

hendaknya multiguna yaitu dapat digunakan mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak, selain itu bahan untuk 

pembuatan media mudah didapat di lingkungan sekitar, murah serta 

ramah lingkungan bisa memanfaatkan bahan bekas/sisa.  

b. Mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu objek sehingga 

menjadi menarik dalam penerapan metode pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 7,5, rata-rata skor 

tertinggi 9,25, dan rata-rata keseluruhan 8,7. Berdasarkan hasil 

                                                           
68

 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2013), 157-159. 
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perhitungan tersebut, menghasilkan pressentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru dalam kreativitas menambah garis-garis, 

warna-warna, suatu objek sehingga menjadi menarik penerapan 

metode pembelajaran anak usia dini, dapat dikatakan sangat baik 

dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara sebelumnya, maka 

kreativitas mampu menambah garis-garis, warna-warna, suatu 

objek sehingga menjadi menarik dalam penerapan metode 

pembelajaran anak usia dini yang baik menurut persepsi guru 

adalah selain pemanfaatan media, diperlukan kemampuan dalam 

menciptakan permainan edukatif untuk merangsang motorik kasar 

dan halus anak. Berbagai penggunaan metode pembelajaran 

tentunya harus diterapkan dengan baik, dan guru berpendapat 

penggunaan metode bercerita adalah metode yang efektif apabila 

guru mampu menyampaikan cerita dengan baik, hal yang perlu 

diperhatikan ialah cara berdialog, ekspresi wajah, gestur, dan 

keterampilan dalam memainkan perannya. Selain itu guru juga 

dapat berkreativitas melalui metode pengamatan yang dapat 

dilakukan setiap harinya dengan menggunakan alam sekitar atau 

kegiatan sehari-hari sebagai bahan pembahasan melalui berbagai 

kegiatan. Kemudian guru berpendapat bahwasannya anak tidak 

harus selalu menulis pada buku atau selembar kertas, bisa diganti 

dengan media kapur, pasir, dll. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Direktorat Pendidikan Anak 

Usia Dini dalam Ahmad Susanto
69

 mengenai metode proyek/ 

pengamatan adalah metode yang tepat untuk diterapkan pada 

pembelajaran anak usia dini. Selanjutnya Metode bercerita juga 

sering dilakukan oleh guru yaitu dengan menyampaikan materi ke 

dalam bentuk cerita menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh anak. Guru sebaiknya mengemas cerita dengan menarik 

dibantu penggunaan media yang sesuai, selain itu guru juga harus 

memberikan kesempatan anak untuk bertanya serta memberikan 

tanggapan setelah cerita selesai.  

 

d. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini dari Segi 

Indikator Kreativitas Keaslian Berpikir  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 2 deskriptor kreativitas 

Keaslian Berpikir yaitu :  

1. Memikirkan ide-ide yang tidak terpikirkan oleh orang lain dalam 

menciptakan media pembelajaran.  

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 8,3, rata-rata skor 

tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 8,8. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan presentase 8,0 – 10,0 yang berarti 

persepsi guru pada kreativitas memikirkan ide-ide yang tidak 

terpikirkan oleh orang lain dalam menciptakan media pembelajaran, 

                                                           
69

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 121-123. 
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dapat dikatakan sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil 

wawancara sebelumnya, maka kreativitas memikirkan ide-ide yang 

tidak terpikirkan oleh orang lain dalam menciptakan media 

pembelajaran anak usia dini yang baik menurut persepsi guru adalah 

apabila alat permainan edukatif dan media pembelajaran jumlahnya 

terbatas, dapat diganti dengan memanfaatkan benda-benda disekitar, 

selain itu diperlukan kreativitas menciptakan media/ alat peraga 

sendiri sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan 

diperlukan pula kreativitas dalam merubah fungsi suatu benda/ alat 

disekitar menjadi lebih variasi dalam pemanfaatannya.  

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Purwanto
70

, fokus 

kreativitas guru dalam perencanaan pembelajaran yaitu menciptakan 

media atau alat peraga, guru yang kreatif dalam menciptakan media 

pembelajaran akan menarik perhatian anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.  

 

2. Berusaha memikirkan ungkapan, cara-cara, dan strategi baru dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Menghasilkan hasil rata-rata skor terendah 7, rata-rata skor 

tertinggi 10, dan rata-rata keseluruhan 8,68. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, menghasilkan pressentase 8,0 – 10,0 yang 

berarti persepsi guru pada kreativitas memikirkan ungkapan, cara-

                                                           
70

 Guntur Talajan, Menumbuhkan Kreativitas dan Prestasi Guru (Yogyakarta: Laksbang 

Pressindo, 2012), 61-64. 
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cara, dan strategi baru dalam pelaksanaan pembelajaran, dibuktikan 

dari skor yang diperoleh dari setiap butir penyataannya dapat 

dikatakan sangat baik dan juga berdasarkan paparan hasil wawancara 

sebelumnya, maka dapat dikatakan kreativitas memikirkan ungkapan, 

cara-cara, dan strategi baru dalam pelaksanaan pembelajaran anak usia 

dini yang baik menurut persepsi guru adalah pembelajaran pada anak 

usia dini tidak terlepas dari kegiatan belajar sambil bermain, oleh 

karena itu diperlukan kreativitas dalam menciptakan permainan 

sederhana agar materi yang disampaikan terlihat menyenangkan, 

disamping itu pembelajaran anak usia dini juga tidak terlepas dari 

kegiatan bernyanyi, maka untuk menumbuhkan semangat dan 

ketertarikan anak dalam belajar diperlukan kreativitas dalam 

mengkreasikan lagu-lagu disertai gerakan sederhana. Selain itu 

pembelajaran tidak harus selalu dilakukan didalam ruangan, namun 

juga dapat dilakukan di luar ruangan dan akan terlihat menyenangkan 

jika dikemas dengan beberapa kegiatan yang jarang dilakukan oleh 

anak pada kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan pendapat Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 

dalam Ahmad Susanto
71

 bahwa melalui kegiatan bernyanyi akan 

mengasah perkembangan emosiaonal setiap anak, karena dengan 

bernyanyi anak dapat terbawa pada situasi sedih atau gembira. Melalui 

                                                           
71

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 121-123. 
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kegiatan bernyanyi pula, anak akan memiliki rasa estetika atau 

kesenian didalam dirinya. 

 

2. Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini secara 

Keseluruhan  

Persepsi guru adalah pendapat/tanggapan guru yang didasari oleh 

pengetahuan, kemampuan berpikir, perasaan, pengalaman-pengalaman 

pribadinya, dan bersifat individual. Kreativitas ialah kemampuan seseorang 

dalam menciptakan suatu hal baru baik berupa gagasan ataupun karya yang 

berbeda dari biasanya. Pembelajaran pada anak usia dini adalah belajar 

sambil bermain dimana anak mempunyai kebebasan dalam berimajinasi, 

berekspresi, berkreativitas, serta berpikir kritis. Pada posisi ini guru 

berperan sebagai fasilitator, oleh karena itu pembelajaran pada anak usia 

dini harus di desain dengan kreatif dan menyenangkan agar anak merasa 

senang dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran.  

Maka dari itu sangatlah penting mengetahui bagaimana persepsi guru 

tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini, karena hal ini sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar serta dapat 

mendorong dan meningkatkan keinginan anak untuk belajar. Sehingga guru 

harus mampu membuat keterampilan atau kreativitas baru dalam segala 

aspek pada pembelajaran anak usia dini.  

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dikatakan secara keseluruhan guru di RA AL AMIN 
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Sukodono-Sidoarjo memiliki persepsi tentang kreativitas pembelajaran anak 

usia dini yang baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata dari 38 

pernyataan positif yang berisi keempat indikator kreativitas seperti 

kreativitas kelancaran, keluwesan, elaborasi, dan keaslian dalam berfikir 

yang memperoleh hasil rata-rata presentase  60-79 yang artinya baik.  

Perolehan hasil presentase persepsi guru yang baik ini dipengaruhi 

oleh beberapa hal seperti pengalaman dan pengetahuan individu serta 

pengaruh dari luar seperti situasi/kondisi dan lingkungan yang dimiliki oleh 

guru di RA AL AMIN Sukodono-Sidoarjo. Dalam artian setiap guru 

disekolah ini memiliki banyak pengalaman yang menghasilkan proses 

berpikir serta belajar akan suatu hal terkait pembelajaran anak usia dini yang 

ditangkap melalui panca indera masing-masing, sehingga setiap guru 

mendapatkan penambahan pengetahuan untuk dirinya. Pengalaman dan 

pengetahuan setiap guru ini akan berperan dalam menentukan tersedianya 

jawaban, dari pertanyaan yang di berikan kepada guru.  

Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh guru di RA AL 

AMIN Sukodono-Sidoarjo ini dipengaruhi oleh masa kerja yang cukup lama 

yaitu sekitar 3-6 tahun disekolah ini. Selain pengalaman mengajar dan jam 

terbang mengajar yang cukup tinggi di sekolah, adanya teman/partner juga 

berpengaruh dalam menambah pengalaman serta pengetahuan guru dalam 

mengajar. 

Jika dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan, semua guru di 

sekolah ini bukan lulusan sarjana pendidikan PAUD. Namun hal ini tidak 
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menjadikan persepsi guru tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini 

menjadi rendah atau kurang karena setiap guru disekolah ini memiliki 

kemampuan dan pengalaman mengajar yang cukup lama.  

Kemudian faktor dari luar yaitu guru di RA AL AMIN juga memiliki 

program pelatihan kinerja guru yang difasilitasi oleh pihak sekolah, seperti 

mengikuti pelatihan-pelatihan/ KKG yang di selenggarakan oleh IGRA Kec. 

Sukodono maupun IGRA Kab. Sidoarjo. Ditambah dengan faktor lain 

seperti situasi/kondisi dan lingkungan yang dimiliki oleh RA AL AMIN 

yaitu sarana dan prasarana sekolah yang sudah memadai dan dapat 

dimanfaatkan sebaik mungkin oleh setiap guru di sekolah.  

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dari masing-masing 

kedelapan subjek penelitian, peneliti menggambarkan hasil persepsi yang 

paling menonjol yaitu subjek penelitian A6 yang memperoleh hasil rata-rata 

9,6 dari keempat indikator kreativitas. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

lamanya masa kerja yaitu 5 tahun lamanya, tentunya guru tersebut sudah 

memiliki berbagai pengalaman serta penambahan pengetahuan terhadap 

pembelajaran anak usia dini. Sedangkan hasil persepsi yang tidak begitu 

menonjol namun masih dalam kategorik sangat baik yaitu subjek penelitian 

A8 yaitu memperoleh hasil rata-rata 8,31. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

lamanya masa kerja yang masih baru yaitu 4 bulan berjalan. 

Selanjutkan berdasarkan paparan hasil secara keseluruhan, persepsi 

guru tentang kreativitas pembelajaran anak usia dini di RA AL AMIN 

Sukodono-Sidoarjo, dapat dikatakan : 
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1. Kreativitas dalam Indikator Kelancaran Berpikir  

Memperoleh jumlah skor 583 dengan rata-rata 72,875 

menghasilkan presentase 60-79 yang berarti baik, dalam hal ini sangatlah 

berpengaruh pada saat proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

dikarenakan setiap guru harus memilki kreativitas dan keterampilan 

dalam bertanya serta mengungkapkan gagasannya dengan baik dan 

benar, agar anak dapat antusias serta mendapatkan porsi yang sama 

disetiap kegiatan pembelajaran.  

2. Kreativitas dalam Keluwesan Berpikir  

Memperoleh jumlah skor 1064 dengan rata-rata 70,93, 

menghasilkan presentase 60 – 79 yang berarti baik, hal ini sangat 

berpengaruh kepada cara guru dalam berpikir luwes dan menggunakan 

banyak cara yang berbeda-beda dengan melihat berbagai sudut pandang 

pada pembelajaran. Ini akan mempermudah guru dalam berkreativitas 

atau membuat hal yang berbeda dari biasanya dalam menentukan tujuan, 

media, metode, serta evaluasi pembelajaran anak usia dini.  

3. Kreativitas dalam Elaborasi Pikiran  

Memperoleh jumlah skor 639 dengan rata-rata 71, menghasilkan 

presentase 60 – 79 yang berarti baik, hal ini sangat berpengaruh kepada 

kemampuan guru dalam mengembangkan serta menambahkan suatu hal 

sehingga terlihat lebih luas dan menarik dalam pemanfaatannya. Ini akan 

berpengaruh terhadap penggunaan media dan pemilihan metode 
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pembelajaran, guru akan cenderung memilih mana yang lebih efisien dan 

efektif. 

4. Kreativitas dalam Keaslian Berpikir  

Memperoleh jumlah skor 421 dengan rata-rata 70,16. menghasilkan 

presentase 60 – 79 yang berarti baik, hal ini sangat berpengaruh kepada 

kemampuan guru dalam memiliki ide-ide kreatif, cara atau strategi baru 

yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain. Keunikan atau keaslian 

guru dalam menciptakan atau melaksanakan suatu hal yang masih jarang 

digunakan akan menambah daya tarik tersendiri. Anak tentunya akan 

semakin tertarik akan temuan atau kegiatan yang akan dihadapkan.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian terkait persepsi guru tentang kreativitas pembelajaran anak 

usia dini di RA AL AMIN Sukodono-Sidoarjo, dapat disimpulkan kedalam 

kategori baik. Persepsi guru secara keseluruhan tentang kreativitas 

pembelajaran anak usia dini dikatakan baik dalam beberapa indikator 

kreativitas yaitu kreativitas kelancaran berpikir memperoleh rata-rata 72,875, 

kreativitas keluwesan berpikir memperoleh rata-rata 70,93, kreativitas 

elobarasi berpikir memperoleh rata-rata 71, dan kreativitas keaslian berpikir 

memperoleh rata-rata 70,16. Dari keempat indikator kreativitas tersebut 

terdapat indikator yang memperoleh hasil rata-rata tertinggi 72,875 yaitu 

kreativitas kelancaran berpikir, dan dapat dilihat secara keseluruhan keempat 

indikator kreativitas mencapai presentase 60 - 79 yang diartikan baik.   

Apabila dilihat berdasarkan hasil penelitian masing-masing kedelapan 

subjek penelitian, peneliti menggambarkan hasil persepsi guru yang paling 

menonjol yaitu subjek penelitian A6 yang memperoleh hasil rata-rata secara 

keseluruhan  9,6 dan diartikan sangat baik. Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

lamanya masa kerja yaitu 5 tahun lamanya, tentunya guru tersebut sudah 

memiliki berbagai pengalaman serta penambahan pengetahuan terhadap 

pembelajaran anak usia dini. Sedangkan hasil persepsi yang tidak begitu 

menonjol namun masih dalam kategori sangat baik yaitu subjek penelitian A8 
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yaitu memperoleh hasil rata-rata secara keseluruhan 8,31. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor lamanya masa kerja yang masih baru yaitu 4 bulan berjalan.  

 

B. Saran  

1. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan satu variabel 

sehingga bisa direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan beberapa variabel yang yang berkaitan dengan 

kreativitas. 

2. Penelitian ini juga membuka kemungkinan diperluas dengan pendekatan lain 

yang berbeda. Serta subjek penelitian yang bisa dipeluas. Pendekatan 

kuantitatif direkomendasikan untuk melihat melihat model kreatifitas atau 

korelasi kreativitas dengan variabel pembelajaran yang lain dengan subjek 

yang memadai sehingga bisa diambil teori umumnya. 
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